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ABSTRAK
Lina Farcha Rohmah, 2018, Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru Di MTs Negeri 2 Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019,
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, IAIN Surakarta.
Pembimbing : Dr. Fauzi Muharom, M.Ag
Kata Kunci : Peran Kepala Madrasah, Kinerja Guru
Kepala madrasah memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja
guru. kinerja guru tidak akan berkembang manakala tidak dibarengi dengan
program-program yang mendukung. Kinerja guru memiliki hubungan dengan
mutu pembelajaran. Dalam praktiknya kepala madrasah telah melaksanakan
program untuk meningkatkan kinerja guru agar guru mampu menyampaikan
pembelajaran dengan baik. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTsN 2 Karanganyar
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yang
dilaksanakan di MTsN 2 Karanganyar pada bulan januari – Agustus 2018 subjek
dari penelitian ini adalah kepala MTsN 2 Karanganyar, sedangkan yang menjadi
informan adalah wakil kepala madrasah, dan guru di MTsN 2 Karanganyar. Data
dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk
mengecek keabsahan data menggunakan triangulasi metode dan sumber. Analisis
ini menggunakan teknik analisis yaitu reduksi data, model data dan penarikan
kesimpulan.
Hasil dari kesimpulan diatas adalah peran kepala madrasah sebagai leader
kepala madrasah mampu memberi petunjuk dan meningkatkan kemampuan guru
dengan melaksanakan kegiatan seperti: Mengadakan lokakarya pembuatan RPP
dan Mengadakan evaluasi secara berkala berdasarkan hasil supervisi. Peran kepala
madrasah manajer yaitu mampu melaksanakan pemeliharaan dan pengembangan
profesi guru seperti: a)Mengefektifkan MGMP, b)Mengirim guru untuk mengikuti
seminar atau workshop,c)Mengadakan evaluasi secara berkala berdasarkan hasil
supervisi. Peran kepala madrasah sebagai supervisor dalam hal ini kepala
madrasah harus mengetahui kemampuan guru dalam kegiatan pembelajaran
dengan mengadakan supervisi didalam KBM. Peran kepala sebagai edukator
selain mendidik siswa jiga meningkatkan pembelajaran dan pengembangan
kurikulum dengan mengadakan kegiatan seperti: Mengadakan lokakarya
pembuatan RPP dan mengirim guru untuk mengikuti seminar atau worshop
peningkatan kompetensi guru. Peran kepala madrasah sebagai leader kepala
madrasah mampu memberi petunjuk, pengawasan dan meningkatkan kemampuan
guru, adapun kegiatan yang dilakukan seperti: a)Mengadakan lokakarya
pembuatan RPP,b)Evaluasi dengan guru secara berkala berdasarkan hasil
supervisi, c)Meningkatkan kedisiplinan. Peran kepala madrasah sebagai
administrator, membantu perencanaan dan penilaian berdasarkan SKP.
ABSTRAK
Lina Farcha Rohmah 2018, The Role of Headmaster in Improving Teacher's
Performance in MTs Negeri 2 Karanganyar Lesson Year 2018/2019, Thesis:
Department of Islamic Religious Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, IAIN Surakarta.
Counselor: Dr. Fauzi Muharom, M.Ag
Keywords: Role of the Headmaster, Teacher's Performance
Headmaster has important role in improvement of the teacher's
performance. Performance of the teachers won't improve without good program
on it because it's related to the education quality. This study aims to  know The
Role of Headmaster in Improving Teacher's Performance in MTs Negeri 2
Karanganyar.
This study used the descriptive qualitative method which took place in
MTs Negeri 2 Karanganyar between January and August 2018. The subject of this
study is the Headmaster of MTs Negeri 2 Karanganyar and the objects are Vice
principal and the teachers' of MTs Negeri 2 Karanganyar. The data collected using
observation method, interview, and documentation. The validity of the data is
obtained through reviewing all available data from various sources such as
interviews, observation, documentation, and continued by conducting data
analysis with data reduction, data presentation, and drawing conclusions.
Based on this study indicates that the role of the headmaster as a leader, he
is capable of giving advice and improving the teacher's ability by organizing an
academic workshop, arranging RPP, improving dicipline quality,  and holding an
evaluation frequently based on supervision result. The roles of headmaster as a
manajer are improving the efficiency of MGMP, asking the teacher to join an
academic workshop, and holding an evaluation frequently based on supervision
result. The role of headmaster as a supervisor is knowing the teacher's ability in
learning with the student and school environmental by doing supervision. The role
of headmaster as an educator beside educate the students are escalating education
and the development of the curriculum by organizing an academic workshop and
rearranging the RRP.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan sebuah investasi sumber daya manusia dalam
jangka panjang yang memiliki sebuah nilai strategis bagi kelangsungan
peradaban. Hakikat pendidikan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.
Untuk mencapai tujuan pendidikan maka diperlukan peran seorang
pemimpin, yaitu kepala sekolah dalam struktur organisasi madrasah disebut
kepala madrasah. Menurut Aminudin (2016:212) Kepala madrasah
merupakan faktor penting bagi keberadaan organisasi pendidikan.
Keberhasilan suatu lembaga pendidikan dalam menjalankan fungsinya yaitu
memberikan layanan yang bermutu guna memenuhi harapan para pemakainya
tidak terlepas oleh sosok kepala madrasah. Ia memiliki tugas dan tanggung
jawab yang besar terhadap seluruh komponen sumber daya yang ada dalam
organisasi madrasah terlebih sumber daya manusianya, agar masing-masing
selalu dapat bersinergi, meningkatkan komitmen loyalitasnya demi
mewujudkan cita-cita dan tujuan yang dimiliki madrasah, tentunya
dibutuhkan kepala madrasah yang memiliki kemampuan dan ketrampilan
sebagai seorang pemimpin pendidikan dan mampu menjalankan
kepemimpinanya dengan baik.
Seorang pemimpin pendidikan tidak hanya dituntut menguasai teori
kepemimpinan saja akan tetapi juga harus terampil menerapkan situasi praktis
di area kerja. Pemimpin pendidikan disamping memiliki bekal kepemimpinan
dari teori dan pengakuan resmi yang bersifat ekstern tetapi juga pembawa
potensial yang dibawa sejak lahir atas anugrah Tuhan. Namun orang dapat
melatihnya agar dapat menjadi pemimpin pendidikan yang tangguh dan
mampu serta terampil.
Kepala madrasah mempunyai peran besar bagi pembentukan guru yang
berkualitas dengan memberikan dorongan, pengarahan, motivasi kerja,
pembinaan dan pengawasan yang pada akhirnya akan meningkatkan kerja
mereka. Produktifitas sekolah bukan semata-mata untuk mendapat  hasil kerja
yang sebanyak-banyaknya melainkan kualitas untuk kerja sangan penting
diperhatikan. Kepala madrasah selaku manajer dituntut untuk memberika
motivasi terhadap kinerja bawahanya, dalam hal ini yaitu para guru sebagai
ujung tombak pelaksanaan pendidikan dan pengajaran. Dalam upaya
meningkatkan kinerja guru, kepala madrasah disamping menjadi teladan yang
baik harus mampu memberdayakan tenaga pendidikan yang ada didalam
sekolah yang dia pimpin (Shulhan, Muwahid 2013:97).
Kepala madrasah juga mempunyai peranan yang sangat penting dalam
mengarahkan dan memotivasi semua guru dan staf madrasah untuk saling
bekerja sama dalam pencapaian tujuan sebuah organisasi madrasah. Tidak
kalah pentingnya kinerja guru dalam pelaksanaan tugas mendidik dan
mengajar para peserta didiknya, sangatlah banyak ditentukan dan dipengaruhi
oleh adanya sebuah motivasi kerja atau kinerja mereka. Kepemimpinan yang
efektif dari kepala madrasah sangat menentukan dan sangat mempengaruhi
kinerja guru.
Kinerja guru tidak hanya ditunjukan dari hasil sebuah kerja akan tetapi
juga ditunjukkan oleh prilaku dalam bekerja, kinerja guru juga dituntut untuk
selalu taat, jujur, mampu bekerja sama dan bersifat kepemimpinan yang
mengayomi seluruh warga madrasa. Dengan ini kinerja guru mengacu pada
wujud keadaan tingkat prilaku guru dengan sejumlah persyaratan. Kinerja
seseorang tidak sama antara satu dengan yang lainya tergantung pada tugas
dan tanggung jawab secara profesional. Dengan demikian guru berhubun gan
dengan peran sebagai pelatih yang akan memfasilitasi seluruh aktivitas
organisasi. (Supardi, 2013:55)
Kinerja guru yang bagus perlu ditingkatkan dan dipertahankan,
sedangkan untuk guru yang kinerjanya kurang bagus diperlukan bimbingan
dan motivasi khusus agar lebih baik. Kepala madrasah juga harus mampu
dalam menggerakan guru dengan baik tetapi tidak diperbolehkan memaksa.
Dalam memberikan bimbingan dan memotivasi serta memberikan arahan
kepada guru tentunya diperlukan pendekatan-pendekatan yang harus sesuai
dengan karakter masing-masing guru, sebab guru mempunyai karakter yang
berbeda-beda.
Kinerja guru dapat dipantau oleh pimpinannya yaitu kepala sekolah
maupun kepala madrasah, selain itu kinerja guru juga dapat dilihat dalam
pelaksanaan pembelajaran yang diperlihatkan ddari hasil prestasi belajar
peserta didik. Dari kinerja guru yang baik akan menghasilkan sebuah prestasi
belajar yang ditunjukan oleh peserta didik. Dalam kineja guru yang baik  juga
terlihat dari penilaian peserta didik, melalui beberapa idikator kinerja guru
yaitu kepuasan orang tua peserta didik dan peserta didik, prestasi belajar
peserta didik, perilaku sosial dan kehadiran guru. Dengan demikian maka
menilai dan memahami kinerja guru tidak terlepas dari peserta didik sebagai
subjek didik dan tingkat prestasi belajar yang dicapai peserta didik
merupakan gambaran kinerja guru sebagai perencana dan pengelola
pembelajaran atau administrator kelas (Supardi, 2013:55).
Salah satu strategi yang ditempuh oleh kepala madrasah sebagai
pemimpin adalah untuk meningkatkan keprofesionalan dan pemberdayaan
guru dalam proses pembelajaran atau dalam proses mengajar yaitu melalui
manajemen sumber daya manusia, hal ini merupakan strategi untuk
meningkatkan kinerja guru.  Oleh karena itu peran kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru diperlukan peningkatan manajemen sumber daya
manusia, sebab apabila kinerja guru dapat di kelola dengan baik maka segala
potensi yang dimiliki dapat didayagunakan dengan  maksimal sehingga
lahirlah sebuah output pendidikan madrasah yang bermutu dan bekualitas
sesuai dengan tujuan, selama itu juga kepala madrasah juga harus melakukan
pengawasan serta penilaian terhadap kinerja masing-masing guru baik secara
individu maupun secara keseluruhan, agar dapat mengetahui tolak ukur guru
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
Salah satu lembaga pendidikan yang mempunyai pimpinan yang
memperhatikan kinerja guru yaitu MTsN 2 Karangnayar sebagi buktinya
adalah: 1) Mengadakan pelatihan guna meningkatkan keprofesionalan guru,
2) Melaksanakan supervisi kegiatan sekolah, 3) Mengatur tata kerja madrasah
dan mengarahkan pelaksanaan kegiatan di madrasah. Alasan kepala madrasah
dalam mengadakan kebijakan tersebut agar guru memiliki kompetensi dan
profesionalisme yang memadai dalam melaksanakan tugasnya, agar guru bisa
terbuka terhadap regulasi dalam kurikulum dan guru juga harus terbuka dan
membuka diri terhadap tuntutan kebutuhan peserta didik dan masyarakat.
(Wawancara dengan Bpk H. Sukidi, S.Ag. M.Pd pada tanggal 5 Juni 2018)
Tujuan kepala madrasah dalam mengambil kebijakan diatas yaitu agar
bisa memberikan pelayanan terbaik kepada peserta didik dan masyarakan
serta dapat mencerdaskan kehidupan peserta didik, kebijakan tersebut agar
dapat berjalan dengan baik dan maksimal maka kepala madrasah dibantu oleh
guru, wakil kepala madrasah dan tata usaha. Respon guru dalam menanggapi
program yang dibuat oleh kepala madrasah tersebut memperoleh respon atau
tanggapan dengan baik dan mereka merasa mendapat penghargaan secara
keilmuan dan profesi. (Wawancara dengan Bpk H. Sukidi, S.Ag. M.Pd pada
tanggal 5 Juni 2018)
Berdasarkan uraian di atas maka menarik untuk diadakan penelitian
dengan judul: “Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di
MTs N 2 Karanganyar Tahun Pelajaran 2018.”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Kepala Madrasah telah mengadakan program-program seperti pelatihan
peningkatan profesi guru dan melaksanakan supervisi untuk meningkatkan
kinerja guru di MTs N 2 Karanganyar
2. Kebijakan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs N 2
Karanganyar mendapat respon baik dari pihak guru
C. Batasan  Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas tersebut penulis membatasi
masalah hanya pada “Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja
Guru di MTs N 2 Karanganyar Tahun 2018.
D. Rumusan  Masalah
Berdasarkan pembatasan diatas, maka dapat dirumuskan masalah yang
akan diteliti: Bagaimana peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja
guru di MTs N 2 Karanganyar Tahun 2018?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka ditetapkan tujuan penelitian,
yaitu: Untuk mengetahui peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja
guru di MTs N 2 Karanganyar Tahun 2018.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca dan
umunya dan khususnya penulis tentang strategi-strategi yang dilakukan
dalam meningkatkan kinerja guru dalam pembelajaran dan manfaat
dalam kehidupan.
b. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan  pertimbangan studi penelitian
lebih lanjut
2. Manfaat Praktis
a. Bagi kepala sekolah sebagai bahan masukan dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya serta menetapkan program dalam hal
peningkatan kinerja guru.
b. Bagi guru sebagai bahan masukan agar tetap menjalankan tugasnya
secara sungguh-sungguh dan senantiasa mengembangkan kompetensi
yang dimilikinya.
BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Peran Kepala Madrasah
a. Pengertian Peran Kepala Madrasah
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia peran diartikan sebagai
sebuah perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang
berkedudukan dalam masyarakat (Tim Penyusun Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, 1990:667).
Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwasanya peran adalah
serangkaian tingkah laku, perasaan, ucapan seseorang dalam sebuah
organisasi untuk menjalankan hak dan kwajibannya dalam masyarakat.
Menurut Ahmad Susanto (2016:2) kepala madrasah merupakan
seorang pemimpin dimadrasah, baik sebagai seorang pemimpin bagi
para guru, maupun sebagai seorang manajer dalam melakukan
manajemen sekolah. Sementara menurut Muchlas Samani, dkk
(2009:11) mengartikan bahwa seorang kepala madrasah adalah
pimpinan tertinggi dimadrasah. Pola dan cara kepemimpinannya akan
sangat berpengaruh bahkan menentukan terhadap kemajuan madrasah.
Secara etimologi kepala madrasah merupakan padanan dari
school principal yang bertugas menjalankan kekepalasekolahan. Istilah
kekepalasekolahan artinya segala sesuatu yang berkaitan dengan tugas
pokok dan fungsi sebagai kepala madrasah. Selain sebutan kepala
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madrasah  ada juga sebutan lain yaitu administrasi sekolah (school
administrator), pemimpin sekolah (school leader), manajer sekolah
(school manajer) dan sebagainya (Hasan Basri, 2014:39)
Menurut  Wahdjosumidjo (2013:83) Kepala madrasah berasal
dari dua kata yaitu “kepala” dan “madrasah”. kata kepala dapat
diartikan pemimpin dalam suatu lembaga sedangkan “madrasah” adalah
sebuah lembaga yang menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran
atau tempat dilaksanakanya proses belajar megajar.
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan
bahwa kepala madrasah adalah guru yang mempunyai kemampuan
untuk memimpin segala sumber daya yang ada pada suatu madrasah
sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan
bersama.
b. Peran Kepala Madrasah
Menurut Kompri (2017:61), peran utama kepala madrasah yaitu,
sebagai: (1) edukator (pendidik); (2) manajer; (3) administrator; (4)
supervisor; (5) leader (pemimpin); (6) pencipta iklim kerja; (7)
wirausahawan. Kemudian menurut Ahmad Susanto (2016:15) peran
utama kepala sekolah yaitu sebagai berikut:
1) Sebagai Educator (pendidik)
Kegiatan belajar merupakan inti dari proses pendidikan dan guru
merupakan pelaksana serta pengembang utama kurikulum. Sebagai
kepala madrasah yang mempunyai komitmen dan fokus terhadap
pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran dimadrasah
sangant memperhatikan kompetensi yang dimiliki seorang guru. Jadi
kepala madrasah harus memiliki strategi atau menfasilitasi guru
untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di
madrasahnyanya. Menciptakan iklim yang kondusif, membrikan
nasehat kepada warga madrasah, memberikan dorongan kepada
seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan model
pembelajaran yang menarik.
2) Sebagai Manajer
Dalam mengelola tenaga kependidikan, salah satu tugas yang
harus dilakukan kepala madrasah adalah melaksanakan kegiatan
pemeliharaan dan pembangunan profesi para guru. Dalam hal ini,
kepala madrasah dapat memfasilitasi dan memberikan kesempatan
yang luas kepada guru untuk dapat melaksanakan kegiatan
pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan dan
pelatihan.
3) Sebagai Administrator
Kepala madrasah berperan sebagai pengelola keuangan, bahwa
untuk tercapainya peningkatan kompetensi guru tidak lepas dari
faktor biaya. Seberapa besar madrasah dapat mengalokasikan
anggaran peningkatan kompetensi guru tentunya akan memengaruhi
terhadap tingkat kompetensi para gurunya.
4) Sebagai Supervisor
Supervisi sangat penting dilakukan oleh kepala madrasah dalam
rangka mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan
pembelajaran. Supervisi yang dilakukan kepala madrasah dapat
dilakukan melalui kegiatan kunjungan kelas untuk mengamati dan
penggunaan metode, media yang digunakan dan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran.
5) Sebagai Leader (pemimpin)
Dalam teori kepemimpinan setidaknya kita mengenal dua gaya
kepemimpinan, yaitu kepemimpinan berorientasi pada tugas dan
kepemimpinan yang berorientasi pada manusia. Dalam rangka
meningkatkan kompetensi guru, seorang kepala madrasah dapat
menerapkan kedua gaya kepemimpinan tersebut secara tepat dan
fleksibel, disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan yang ada.
Sebagai leader maka dalam menjalankan roda kepemimpinannya di
madrasah, kepala madrasah dapat menggunakan strategi yang tepat,
sesuai dengan tingkat kematangan para tenaga kependidikan.
Kepala madrasah sebagai leader, harus mampu memberikan
petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemampuan tenaga
kependidikan, membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikan
tugas.
Kepribadian kepala sekolah sebagai leader akan tercermin pada
sifat-sifatnya (1) jujur, (2) percaya diri, (3) tanggung jawab, (4)
berani mengambil resiko dan keputusan, (5) berjiwa besar, (6) emosi
yang stabil, dan (7) teladan.
6) Sebagai Pencipta iklim kerja
Budaya dan iklim kerja yang kondusif akan memungkinkan
setiap guru lebih termotivasi untuk menunjukkan kinerjanya secara
unggul, yang disertai usaha untuk meningkatkan kompetensinya.
7) Sebagai Wirausahawan
Dalam menerapkan prinsip-prinsip kewirausahawan dihubungkan
dengan peningkatan kompetansi guru, maka kepala madrasah harus
dapat menciptakan pembaruan, keunggulan kooparatif, serta
memanfaatkan berbagai peluang.
8) Sebagai Inovator
Harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan
yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru,
megintegrasikan setiap kegiatan, memberikan telada kepada seluruh
tenaga kependidikan, mengembangkan model-model pembelajaran
yang inovatif.
Kepala madrasah sebagai inovator akan tercermin dari cara ia
melakukan pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, delegatif,
integratif, rasional dan objektif, pragmatis, keteladanan, disiplin,
serta adaptabel dan fleksibel Kepala madrasah sebagai inovator
harus mampu mencari, menemukan, dan melaksanakan berbagai
pembaharuan di madrasah .(Hikmat, 2009:293)
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peran kepala
madrasah sebagai educator yaitu harus memiliki strategi yang tepat
untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di
madrasahnya, peran kepala madrasah sebagai manajer yaitu kepala
madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan
tenaga kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif dan
mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai
kegiatan yang menunjang program sekolah, sebagai administrator
kepala madrasah harus mengelola administrasi kearsipan, dan
mengelola administrasi keuangan. Sebagai supervisor kepala
madrasah harus meneliti, mencari dan menentukan syarat-syarat
mana saja yang diperlukan bagi kemajuan sekolahnya, sebagai
leader kepala madrasah harus mampu memberikan petunjuk dan
pengawasan, meningkatkan kemampuan tenaga kependidikan,
membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas, sebagai
inovator kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk
menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari
gagasan baru, megintegrasikan setiap kegiatan, memberikan telada
kepada seluruh tenaga kependidikan, mengembangkan model-model
pembelajaran yang inovatif.
c. Syarat Kepala Madrasah
Untuk menjalankan tugasnya seorang guru yang baik harus
mempunyai syarat atau kriteria untuk menjadi kepala madrasah . Dalam
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tahun 2007 mengenai standar seorang kepala madrasah, ada dua
kualifikasi yaitu kualifikasi umum dan kualifikasi khusus. Kualifikasi
umum menjadi kepala madrasah adalah sebagai berikut:
1) Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diploma empat
(D-IV) kependidikan atau non pendidikan pada perguruan tinggi
yang terakreditasi.
2) Pada waktu pengangkatan menjadi seorang kepala madrasah
setinggi-tingginya berusia 56 tahun.
3) Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 tahun sesuai
jenjang madrasah masing-masing, kecuali ditaman kanak-kanak
harus memiliki pengalaman mengajar minimal 3 tahun.
4) Memiliki pangkat serendah-rendahnya yaitu III/c bagi pegawai
negeri sipil (PNS) dan bagi pegawai yang non-PNS disetarakan
dengan kepangkatan yang dikeluarkan oelh yayasan atau lembaga
yang berwenang.
Untuk menjadi  kepala madrasah selain harus memenuhi kualifikasi
umum juga harus memenuhi kualifikasi khusus, kualifikasi khusus
sebagai kepala madrasah yaitu:
1) Sebagai guru SMP/MTs
2) Memiliki sertifikasi pendidik sebagai guru SMP/MTs
3) Memiiliki sertifikasi kepala madrasah SMP/MTs yang diterbitkan
oleh lembaga yang ditetapkan pemerintah (Hasan Basri, 2014:42)
Sebagai seorang kepala madrasah harus memenuhi syarat-syarat
diatas yang sudah ditentukan. Jika syarat-syarat sudah terpenuhi maka
sudah layak untuk dikatakan seorang kepala madrasah yang berkualitas
dan berpengalaman dalam bidang kepemimpinan.
d. Kompetensi Kepala Madrasah
Menurut Kompri (2017:35) Kompetensi adalah kemampuan
melakukan sesuatu yang diperoleh melalui pelatihan dan pendidikan.
Kompetensi dilakukan seseorang dalam suatu pekerjaan, berupa
kegiatan, prilaku dan hasil yang dapat ditunjukkan. Mengacu pada
pngertian diatas, maka dalam hal ini kompetensi kepala madrasah dapat
diartikan sebagai suatu proses tentang apa yang harus dilakukan
seorang kepala madrasah dalam melaksanakan tugasnya sebagai
pemimpin, baik berupa kegiatan, prilaku maupun hasil yang dapat
ditunjukkan.
Menurut Ahmad Susanto (2016:17) Berikut ini beberapa kompetensi
yang harus dimiliki oleh  seorang kepala madrasah:
1) Kompetensi kepribadian
Kompetensi yang muncul dari diri kepala madrasah, kompetensi
tersebut antara lain:
a) Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin.
b) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai
kepala madrasah.
c) Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi.
d) Mengendalikan diri dalam menghadapai masalah dalam pekerjaan
sebagai kepala madrasah.
e) Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan.
2) Kompetensi manajerial
Kemampuan teknis kepala madrasah dalam menjalankan tugasnya
sebagai manajer pendidikan, antara lain:
a) Mampu menyusun perencanaan madrasah untuk berbagai
tingkatan perencanaan.
b) Mengembangkan organisasi madrasah sesuai kebutuhan.
c) Memimpin personil madrasah dalam rangka pendayagunaan
sumberdaya manusia secara optimal.
d) Mampu mengelola sarana prasarana madrasah dalam
pendayagunaan secara optimal.
e) Mengelola hubungan madrasah dan masyarakat dalam pencarian
dukungan ide, sumber belajar dan pembiayaan madrasah.
f) Mampu mengelola kesiswaan, terutama dalam penerimaan siswa
baru, penempatan siswa dan pengembangan kapasistas siswa.
g) Mengelola pengembangan kurikulum dan krgiatan pembelajaran
sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional.
h) Mengelola keuangan madrasah sesuai dengan prinsip pengelolaan
yang akuntabel, transparan dan efisien.
i) Mengelola ketatausahaan madrasah dalam mendukung kegiatan
dan pencapaian tujuan madrasah.
j) Mengelola unit layanan khusus madrasah dalam mendukung
kegiatan pembelajaran efektif dan kegiatan kesiswaan
dimadrasah.
k) Mampu mengelola sistem informasi madrasah guna mendukung
pyusunan program dan pengambila keputusan.
l) Terampil dalam memanfaatkan kemajuan tegnologi informasi
bagi peningkatan pembelajaran dan manajemen madrasah.
m)Mengelola kegiatan produksi dalam mendukung sumber
pembiayaan madrasah dan sebagai sumber belajar peserta didik.
n) Mampu melaksanakan pengawasan pelaksanaan kegiatan
madrasah sesuai standar pengawasan yang berlaku.
3) Kompetensi Supervisi
Kemampuan kepala madrasah dalam melakukan pengawasan
keprofesionalan dalam bidang akademik yang dijalankan sesuai
dengan kaidah keilmuan dalam bidang pendidikan. Kompetensi
supervisi ini terdiri dari:
a) Melaksanakan supervisi sesuai dengan prosedur dan teknik
supervisi yang tepat.
b) Mampu melaksanakan monitoring, evaluasi, dan pelaporan
program pendidikan sesuai dengan prosedur yang tepat.
4) Kompetensi sosial
Kemampuan kepala madrasah untuk bersosialisasi dengan
masyarakat atau stek holder pendidikan. Kompetensi sosial terdiri
dari:
a) Bekerjasama dengan pihak lain untuk kepentingan madrasah
b) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.
c) Memiliki kepekaan sosial terhadap oramg tua atau kelompok lain.
5) Kompetensi Kewirausahaan
a) Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan madrasah
b) Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan madrasah sebagai
organisasi pembelajaran yang efektif.
c) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin madrasah.
d) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam
menghadapi kendala yang dihadapi madrasah.
e) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan
produksi madrasah sebagai sumber belajar peserta didik
(Muhaimin, 2011:39-40)
Berdasarkan kompetensi kepala madrasah yang sudah dijelaskan
diatas tentunya akan sangat menunjang dalam pelaksanaan tugas kepala
madrasah. Dengan demikian kepala sekolah akan dapat mengelola
sumber daya yang dimiliki sekolah secara optimal. Kepala madrasah
juga harus mampu menggerakan guru agar melaksanakan tugasnya
secara sukarela dan tanpa paksaan.
e. Tugas dan Fungsi Kepala Madrasah
Menurut Hasan Basri (2014:43) didalam bukunya yang berjudul
Kepemimpinan Kepala madrasah, tugas utama kepala madrasah
diantaranya:
1) Memimpin dan mengatur situasi, mengendalikan kegiatan
kelompok, organisasi atau lembaga, dan menjadi juru bicara
kelompok.
2) Meyakinkan orang lain tentang perlunya perubahan menuju yang
lebih baik.
3) Mengingatkan tujuan akhir dari perubahan.
4) Membantu kelancaran proses perubahan, khususnya menyelesaikan
masalah dan membina hubungan antarpihak yang berkaitan.
5) Menghubungkan orang dengan sumber dana yang diperlukan.
Secara umum, tugas kepala madrasah dapat dibagi menjadi dua,
yaitu tugas dari proses administrasi dan tugas dari bidang garapan
pendidikan. Tugas merencanakan, mengorganisasikan,
mengoordinasikan, melakukan komunikasi, memengaruhi, dan
mengadakan evaluasi merupakan komponen tugas proses. Pada sisi lain,
sesuai dengan konsep dasar pengelolaan madrasah, bidang tugas kepala
madrasah dasar yaitu: (1) mengelola pengajaran dan kurikulum; (2)
mengelola siswa; (3) mengelola personalia; (4) mengelola fasilitas dan
lingkungan sekolah; (5) mengelola hubungan madrasah dan masyarakat,
serta organisasi dan struktur madrasah.
Disisi lain, fungsi kepala madrasah sebagai seorang pemimpin
adalah memerhatikan dan mempraktikan fungsi kepemimpinan dalam
kehidupan madrasah, yaitu sebagai berikut:
1) Memperlakukan semua bawahannya dengan cara yang sama
sehingga menciptakan suasana kebersamaan dan tidak terjadi
diskriminasi.
2) Memberikan nasehat atau saran kepada para bawahan dalam
melaksanakan tugas, seperti guru, staf, dan siswa.
3) Bertanggung jawab untuk memenuhi atau menyediakan dukungan
yang diperlukan oleh para guru, staf, dan siswa, baik berupadana,
peralatan, waktu maupun suasana yang mendukung.
4) Menjadi katalisator, dalam arti mampu menimbulkan dan
menggerakkan semangat para guru, staf, dan siswa dalam
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
5) Menciptakan rasa aman di lingkungan madrasah.
2. Kinerja Guru
a. Pengertian Kinerja Guru
Istilah kinerja sering disebut dengan sebuah hasil atau prestasi atau
sebuah tingkat keberhasilan kerja baik secara individu maupun
kelompok dalam organisasi. Menurut Shulhan Muwahid (2013:98)
kinerja adalah suatu kemapuan seorang imdividu dalam melaksanakan
sebuah rencana untuk mencapai tujuan menurut standar tertentu.
Menurut Supardi (2013:45) kinerja adalah suatu kegiatan yang
dilakukan untuk melaksanakan, menyelesaikkan tugas dan tanggung
jawab sesuai dengan haran dan tujuan yang telah diterapkan. Sedangkan
menurut Rudlof Kempa (2015:9) kinerja adalah suatu aktivitas yang
berhubungan dengan tiga aspek pokok yaitu prilaku, hasil dan
keefektifan organisasi. Perilaku ini menunjukkan pada kegiatan-
kegiatan dalam mencapai suatu tujuan, keefektifan merupakan suatu
langkah dalam pertimbangan pelaksanaan kerja dan hasil kerja,
organisasi menekankan pada aspek proses kerja.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam suatu
lembaga atau organisasi untuk mencapai suatu tujuan berdasarkan
standarisasi atau ukuran dan waktu yang disesuaikan dengan jenis
pekerjaan dan sesuai dengan norman dan etika yang telah ditetapkan.
Menurut Umbu Talega dan Sumardjono (2012:1) guru adalah
seseorang yang yang menpunyai wewenang dan tanggung jawab
terhadap pendidikan peserta didik secara individu maupun klasikal, baik
disekolah maupun diluar madrasah. Sedangkan menurut supardi
(2013:52) dalam Undang Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun
2005 tentang guru dan dosen: guru adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal.
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja
guru adalah seseorang yanng memiliki kewenangan dalam lembaga
kependidikan yang bertanggung jawab memberi pengetahuan,
bimbingan, serta membantu peserta didik dalam mengembangkan
kedewasaan baik dalam ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik
yang sesuai dengan ajaran agama.
b. Indikator Kinerja Guru
Untuk mengetahui keberhasilan kinerja perlu dilakukan evaluasi
atau penilaian kinerja dengan berpedoman pada parameter dan indikator
yang ditetapkan.
Menurut sulistyorini (2001: 68), menilai kualitas kerja dapat
ditinjau dari beberapa indikator yaitu:
1) Unjuk kerja.
2) Penguasaan materi
3) Penguasaan profesional keguruan dan pendidikan.
4) Penguasaan cara penyesuaian diri.
5) Kepribadian untuk melaksanakan tugas dengan baik.
Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan dan dievaluasi
karena untuk mengetahui keprofesionalan guru dalam melaksanakan
tugas, tugas tersebut merupakan tugas yang dikerjakan dengan
kompetensi khusus dan diperoleh melalui program pendidikan.
Dari beberapa pendapat ahli, indikator kinerja guru meliputi: 1)
Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar, 2)
Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa, 3) Penguasaan
metode dan strategi mengajar, 4) Pemberian tugas-tugas kepada siswa
dan 5) Kemampuan mengelola kelas (Ahmad Susanto, 2016: 75)
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan indikator kinerja
guru antara lain:
1) Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar.
2) Penguasaan materi yang akan diajarkan oleh siswa.
3) Pemberian tugas oleh siswa.
4) Kemampuan mengelola kelas
5) Kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi.
c. Syarat-Syarat Guru
Menurut Umbu Tagela dan Sumardjono (2014:4) Tidaklah cukup
pengangkatan guru dengan SK (Surat Keputusan) dari instansi yang
berwewenang untuk menjadikan seseorang dianggap sebagai guru.
Mendapat jabatan sebagai guru membutuhkan suatu keahlian yang
didapatkan dari pendidikan atau latihan khusus di bidang
pendidikan.Untuk dapat melaksanakan tanggung jawab sebagai guru
maka seorang guru perlu memenihu syarat-syarat yang mutlak yaitu:
1) Syarat profesional
Seorang guru yang profesional harus memiliki keahlian dibidang
kependidikan, seorang guru harus menguasai materi pembelajaran
secara luas dan mendalam agar bisa membimbing peserta didik
sesuai dengan standar kompetensi yang telah ditetapkan dalam
standar nasional kependidikan.
2) Syarat personal
Seorang guru perlu memenuhi syarat personal, yaitu syarat yang
menyangkut tentang diri pribadi seseorang yang menjadi guru, yang
meliputi:
a) Kesehatan fisik, guru yang sehat secara fisik dan jasmaninya
b) Kesehatan psikis, guru yang sehat secara jiwanya, sehat mental
dan rohaninya.
c) Integritas pribadi, guru yang mempunyai kemampuan pedagogis
yaitu sudah matang baik secara jasmani, jiwani, emosi dan sosial,
yang sudah sanggup mengambil keputusan sendiri atas tanggung
jawab yang diembannya.
3) Syarat morality
Dalam meningkatkan martabat guru, moralitas atau kesusilaan
merupakan hal terpenting yang berhubungan dengan watak
kepribadian seorang guru. Dalam kependidikan dibutuhkan seorang
guru yang tidak hanya mengetahui suatu hal yang baik dan yang
buruk, akan tetapi dibutuhkan seorang guru yang sanggup berprilaku
sesuai dengan norma-norma kesusilaan.
4) Syarat religious
Syarat keagamaan ini sudah menjadi syarat mutlak bagi seorang
guru  sebagai perwujudan falsafah pancasila. Oleh karena itu guru
harus tahu dan mengakui adanya Tuhan Yang Maha Esa, sebagai
sumber segala nirma hidup.
Disamping persyaratan diatas, masih ada persyaratan lain
sebagaimana menurut pendapat Hasan Basri (2009:69) antara lain:
1) Membimbing peserta didik
Membantu dan mengenali peserta didik mengenai kebutuhan
kesanggupan, bakat, minat dan sebagainya.
2) Menciptakan situasi untuk pendidikan
Suatu keadaan yang mendukung berlangsungnya tindakan-tindakan
pendidikan dengan baik dan dengan hasil yang memuaskan.
3) Meiliki pengetahuan-pengetahuan keagamaan.
d. Tugas Guru
Tugas sentral seorang guru adalah mendidik. Tugas sentral ini
berjalan dalam kegiatan mengajar, seperti tugas membuat persiapan
mengajar, mengevaluasi hasil belajar dan lainya yang selalu
bersangkutan dengan pencapaian tujuan pengajaran.Tugas utama guru
dalam pemegang sentral dalam proses belajar mengajar sebagai berikut:
1) Merencanakan
Perencanaan yang dibuat akan dilakukan dalam pengajaran,
sehingga tercipta suatu yang memungkinkan terjadinya proses
belajar yang dapat mengantarkan siswa mencapai tujuan yang
diharapkan
2) Melaksanakan pengajaran
Situasi yang dihadapi guru dalam melaksanakan pengajaran,
yang mempunyai pengaruh besar terhadap proses belajar mengajar
itu sendiri. oleh sebab itu guru harus peka terhadap berbagai situasi
yang dihadapi, sehingga dapat menyesuaikan pola tingkah lakunya
dalam mengajar dengan situasi yang dihadapi.
3) Mengevaluasi
Melakukan evaluasi minat dan antusias siswa dalam belajar
selalu terpelihara. Hasil evaluasi ini harus diberitahukan kepada
siswa yang bersangkutan, sehingga peserta didik dapat mengetahui
letak keberhasilan dan kegagalanya. Evaluasi ini berfungsi bagi guru
maupun peserta didik (Tutik Rahmawati dan Daryanto, 2013:13)
Adapun tugas guru menurut Zakiah Darajad dkk, adalah sebagai
berikut:
1) Guru sebagai pengajar
Sebagai seorang pengajar, guru bertugas membina
perkembangan pengetahuan, sikap dan ketrampilan. Guru
mengetahui bahwa pada akhir setiap satuan pelajaran kadang terjadi
perubahan dan perkembangan pengetahuan saja.
Dengan kata lain, bahwa kemungkinan besar proses belajar
mengajar hanya tercapai perkembangan dibagian minat. Sedangkan
efek kepada keseluruhan perkembangan sikap dan kepribadian
berlangsung diluar situasi pembelajaran itu sendiri.
Hal tersebut bersifat umum, walaupun sesungguhnya kurang
memenuhi harapan dalam pengajaran. Dari kenyataan itu terbukti
juga bahwa peranan guru sebagai pendidik dan pembimbing masih
berlangsung terus walaupun tugasnya sebagai pengajar telah selesai.
2) Tugas bimbingan atau guru sebagai pembimbing dan pemberi
bimbingan
Guru sebagai pembimbing dan pemberi bimbingan adalah dua
macam peranan yang mengandung banyak perbedaan dan
persamaannya. Keduanya sering dilakukan oleh guru yang ingin
mendidik dan yang bersikap mengasihi dan mencintai murid.
Sifat khas anak seperti ketidaktahuan (kebodohan), kedangkalan
dan kurang pengalaman, telah mengundang guru untuk mendidik dan
membimbing mereka, sesungguhnya anak itu sendiri mempunyai
“dorongan” untuk menghilangkan sifat-sifat demikian dengan
tenaganya sendiri atau menurut kuasanya, disamping bantuan yang
diperolehnya dari orang dewasa (guru) melalui pendidikan.
3) Tugas administrasi
Guru bertugas pula sebagai tenaga administrasi, bukan berarti
sebagai pengawai kantor, melainkan sebagai pengelola kelas atau
pengelola (manajer) interaksi belajar-mengajar. Meskipun masalah
pengelolaan ini dapat dipisahkan dari masalah mengajar dan
bimbingan, tetapi tidak seluruhnya dapat dengan mudah
diidentifikasi. Sesungguhnya ketiga hal itu saling berhubungan dan
tidak terpisahkan dari mengajar itu sendiri (Zakiyah Darajat,
2011:265-267)
Guru diposisikan untuk menjadikan siswa memiliki kecerdasan
spiritual, yang dapat membawa keberhasilan dalam mendidik
sehingga tercapailah visi pendidikan agama, yaitu terbentuknya
peserta didik yang memiliki kepribadian yang dilandasi keimanan
dan ketaqwaan terhadap Allah SWT dan tercapainya pula misinya
yaitu tertanamnya nilai-nilai akhlak yang mulia dan budi pekerti
yang kokoh yang tercermin dalam keseluruhan sikap dan perilaku
sehari-hari.
e. Kinerja dalam Perspektif Islam
Menurut pandangan islam , kerja merupakan sesuatu yang
digariskan bagi manusia. Bekerja adalah sesuai dengan kodratnya
sekaligus menjadi cara guna memperoleh kebahagiaan dunia dan
akhirat . Agama islam jiga menjadikan pekerjaan sebagai cara utama
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Ajaran islam
mendorong semua orang supaya berusaha berseungguh-sungguh
mengeuasai pekerjaannya. Tiap pekerjaan yang baik tentu
dapatbernilai ibadah. Selain dari itu kerja merypakan sumber rezeki.
Maka islam menganjurkan untuk rajin bekerja agar dapat menikmati
kehidupan dunia serta tidak lupa menginfakkan sebagian harta yang
dihasilkan. Dengan demikian manusia tidak dapat dipisahkan dengan
kerja bila hendak mempertahankan harkat kemanusiaanya. Ia akan
kehilangan martabat bila tidak mau bekerja (Muwahid Shulhan,
2013:124)
Sudah dijelaskan bahwa amal dan kerja mempunyai makna
ekstensial dalam kehhidupan orang islam, karena berhasil atau
tidaknya serta tringgi atau redahnya kualitas hidup mereka masing-
masing ditentukan oleh amal dan kerjanya. Dalam Al-Qur’an Allah
berfirman di dalam Qs. Al-Kahfi ayat 7
                 
Artinya: Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi
sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di
antara mereka yang terbaik perbuatannya.(Depag RI, 2007:295)
Ayat diatas menjelaskan lulus tidaknya seorang manusia sampai
dengan tingkat kelulusanya dalam ujian hidup ini, yang menjadi
kriteria penilaian tidak lain adalah amal dan kerjanya. Dijelaskan
juga pada al-kahfi ayat 104:
 ََٰيْلحا ِفى ْمُهُكُيْعَس َّلَض َنْيِذَّلا۞ اًع ْـنُص َنْوُـنِسُْيح ْمُهـََّنأ َنْوُـبَسَْيح ْمُهَو اَيْـن ُّدلا ِةو
Artinya:Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam
kehidupan dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka
berbuat sebaik-baiknya.(Depag RI, 2007:295)
Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa posisi kerja dalam
islam itu begitu eksistensial. Maksud dari pernyataan diatas adalah
banyak orang-orang yang melakukan suatu pekerjaan yang menurut
mereka pekerjaan tersebut sudah paling baik, sampai-sampai
menyalahkan perbuatan orang lain, sedangkan yang sebenarnya
adalah perbuatan tersebut hanyalah sia-sia di hadapan Allah swt.
B. Kajian Penelitian Terdahulu
Dalam beberapa skripsi yang membahas mengenai kepala madrasah pantas
kiranya peneliti mencantumkan diantaranya:
1. Skripsi Faris Isnawan (IAIN 2017), "Upaya Kepala Madrasah Dalam
Mengembangkan Kompetensi Profesional Guru Di Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah (Mim) Bendo, Nogosari, Boyolali Tahun Pelajaran
2016/2017".
Dari hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa Strategi yang dibangun
oleh Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran antara lain
a) Mengadakan KKG (Kelompok Kerja Guru) intern madrasah untuk
mengembangkan kompetensi Profesional guru dalam bidang kemampuan
tahsin guru dan meningkatkan kemampuan guru merencanakan program
pembelajaran yang lebih inovatif. b) Melakukan studi banding, untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan materi bahan
pelajaran dan penggunakan metode pembelajaran yang bervariasi. c)
Mengadakan pengawasan pembelajaran, untuk untuk meningkatkan
kemampuan guru dalam menggunakan media dan sumber belajar. d)
Kunjungan guru, untuk meningkatkan kemampuan dalam menggunakan
strategi dan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan menyenangkan.
e) Mengikutsertakan ke workshop dan seminar, untuk mengembangkan
kemampuan guru dalam menguasai perangkat pembelajaran dan
meningkatkan kemampuan guru dalam memahami prinsip-prinsip
penelitian pendidikan serta mampu menafsirkan hasil-hasil penelitian
pendidikan untuk kepentingan pengajaran.
2. Skripsi Nur Khasanah (IAIN 2017), "Upaya Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SMP Darussalam Surakarta Tahun
Pelajaran 2016/2017".
Dari hasil penelitiannya adalah (pertama) upaya kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu input pendidikan diantaranya (a) menyiapkan
pendidik yang profesional, hal ini dikarenakan pendidik yang profesional
melakukan proses pembelajaran secara efektif dan menghasilkan lulusan
yang berprestasi, (b) melaksanakan pembinaan melalui kegiatan supervisi
yang diagendakan setiap hari sabtu, (c) mengikutsertakan guru dalam
pelatihan, diklat, workshop, IHT, (d) meningkatkan promosi untuk
menyempurnakan strategi rekrutmen siswa, karena dilihat dari segi
kuantitas input siswa masih rendah, (e) mengagendakan program rapat
bersama wali murid pada setiap awal semester dan pengajian bersama wali
murid rutin satu bulan sekali pada hari Jum’at sore. Tujuan pengajian wali
murid ini untuk memperkokoh silaturakhim bersama wali murid satu
sekolah. (Kedua) Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan mutu proses
pendidikan diantaranya: (a) menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
kegiatan pembelajaran, (b) melatih kedisiplinan warga sekolah untuk patuh
terhadap tata tertib, (c) pada sisi lain lingkungan yang kondusif juga harus
didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai untuk
berlangsungnya kegiatan pembelajaran, (d) menciptakan pembelajaran
efektif melalui beberapa program, diantaranya tahfidzul Qur’an, mentoring
bacaan al-Qur’an, Pembinaan ibadah, Kegiatan ekstrakurikuler. (ketiga)
Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan mutu hasil diataranya (a)
memberikan kesempatan para siswa-siswi untuk diikutsertakan dalam
kegiatan lomba baik antar siswa dilingkup sekolah, tingkat Kecamatan
ataupun Kabupaten, (b) kepala sekolah juga mengupayakan program jam
ke-0 sebagai persiapan meningkatkan kualitas siswa menghadapi ujian
Nasional dengan harapan meraih kelulusan 100%.
Relevansi antara kedua penelitian diatas dengan penelitian yang
sedang di kaji yaitu sama membahas mengenai upaya atau peran kepala
madrasah, sedangkan perbedaan antara kedua penelitian diatas dengan
penelitian yang dikaji adalah:
Dengan penelitian yang pertama, fokus pada upaya kepala madrasah
dalam mengembangkan kompetensi profesional guru, sedangkan
penelitian yang dikaji fokus pada peran kepala madrasah dalam
peningkatan kualitas kinerja guru. Sedangkan dengan penelitian yang
kedua, fokus pada upaya kepala madrasah dalam meningkatkan mutu
pendidikan sedangkan penelitian yang dikaji fokus pada peran kepala
madrasah dalam peningkatan kinerja guru.
Berdasarkan perbedaan dengan penelitian diatas maka peneltian yang
sekarang layak untuk dilanjutkan. Dengan ini nampak belum ada yang
meneliti tentang peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru.
Untuk itu peneliti akan mengkaji tentang peran kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di MTs N 2 Karanganyar, maka dari itu
penelitian ini masih relevan untuk dilakukan.
C. Kerangka Berfikir
Kinerja guru merupakan hasil/prestasi kerja yang telah dicapai guru
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Guru sebagai salah satu
komponen penting dalam pendidikan yaitu menjadi orang yang berperan
langsung dalam pembelajaran, sebab guru memiliki peran yang komplek
dalam pembelajaran yaitu sebagai pendidik, perancang, pembelajaran,
pengelola pembelajaran, pengarah pembelajaran, pelaksana kurikulum,
konselor dan menerapkan kurikulum berbasis lingkungan.
Oleh karena itu pentingnya peran guru dalam pembelajaran, guru harus
memiliki kinerja yang bagus agar potensi peserta didik dapat dikembangkan
secara optimal. Kegiatan pokok yang dilakukan guru dalam pembelajaran
yaitu merencanakan, melaksanakan dan evaluasi pembelajaran sehingga
kegiatan tersebut dapat berjalan dengan baik.
Kinerja guru dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu iklim sekolah dan
kepemimpinan seorang kepala madrasah. kepemimpinan kepala madrasah
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru karena kepala
madrasah adalah orang yang bertanggung jawab mengenai setiap kegiatan
disekolah termasuk dalam pembelajaran. Kepala madrasah harus mampun
menggerakan guru dan komponen sekolah lainya agar lebih bertanggung
jawab dalam melaksanakan tugasnya. Untuk itu kepala madrasag harus
berperan langsung dalam meningkatkan kinerja guru, agar tujuan yang
dicapai bisa optimal.
Peran langsung kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru akan
terlihat pada langkah yang dilaksanakan agar guru mampu meningkatkan
kemampuanya dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Selain itu
peran kepala madrasah akan dikatakan berhasil apabila terdapat perubahan
atau peningkatan kinerja guru dalam hal merencanakan dan melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diteliti, yaitu tentang peran kepala
madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs N 2 Karanganyar, maka
penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, yakni
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan mengungkapkan fakta-
fakta yang ada di tempat penelitian. Oleh karena iti, penelitian ini berupa
penelitian yang menggunakan pengumpulan data atau informasi sebanyak-
banyaknya tentang kejadian-kejadian yang ada di tempat penelitia.
Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif menurut Lexy J Moleong
(2010:6) adalah penelitian yang bermaksud memahami fenomena yang
dialami oleh subjek penelitian dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, pada kondisi tertentu yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah. Menurut Sanjaya (2013:58) penelitian deskriptif
adalah penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu. Penelitan
deskriptif bertujuan untuk menjelaskan masalah-masalah yang aktual dan
relevan dengan keadaan sekarang.
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian
kualitatif deskriptif adalah penelitian yang bertujuan memahami fenomena-
fenomena/peristiswa dari suatu hal yang dialami subyek, misalnya tingkah
laku, pandangan, dan sebagainya. Bentuknya berupa deskripsi dari kata-kata
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dan bahasa dengan metode khusus secara alamiah, tidak memerlukan
penghitungan statistik dan tidak berupa angka-angka.
Melalui penelitian tentang peran kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru di MTs N 2 Karanganyar ini, peneliti bermaksud memahami
realitas empirik dari fenomena-fenomena yang muncul dalam proses
pengamatan. Fokus pengamatan adalah peran kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di MTs N 2 Karanganyar.
B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTs N 2 Karanganyar karena kepala
madrasah disiplin, ketat, karena benar-benar mengoptimalkan tugasnya
sebagai kepala madrasah dalam meningkatkan dan mengoptimalkan tugas
bawahan yang bisa menjadi contoh seluruh warga madrasah di MTs N 2
Karanganyar.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan dari mulai pengajuan judul januari
sampai bulan agustus tahun 2018 drperkirakan pelaksanaan penelitian
dilakukan. Seluruh data dapat dikumpulkan dan dianalisis dengan
kenyataan dilapangan.
C. Subjek dan Informasi Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber data untuk menjawab masalah.
Sehingga melalui subjek penelitian ini, dapat memberikan informasi dari
pengumpulan data yang dilakukan. Subjek dalam penelitian ini adalah
kepala madrasah di MTs N 2 Karanganyar.
2. Informan Penelitian
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberi informasi
tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian (Andi Prastowo dalam
Yaya Sunarya (2014:144).Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah
Waka Kurikulum, Waka Sarana prasarana dan guru MTsN 2 Karanganyar.
D. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Amri Darwis (2014:56) teknik mengumpulkan data merupakan
langkah paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah
teknik observasi, teknik wawancara, dan teknik dokumentasi. Secara lebih
jelas, dapat dijelaskan di bawah ini:
1. Observasi
Menurut Kartono dalam Imam (2014: 143) 0bservasi adalah studi
yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala
psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan. Menurut Herdiansyah
(2015:131-132) observasi adalah suatu proses melihat, mengamati, dan
mencermati serta merekap perilaku secara sistematis untuk tujuan tertentu.
Pada proses pelaksanaannya peneliti menerapkan observasi berperan
serta/participant observation. Dalam observasi ini peneliti ikut berperan
dan telibat dengan orang yang sedang diamati. Menurut Iskandar (2008:
126) Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang yang
digunakan untuk menhimpun data penelitian, data-data penelitian tersebut
diamati oleh peneliti melalui penggunaan panca indra. Metode observas ini
digunakan untuk mengamati secara langsung tentang kegiatan yang
dilakukan oleh kepala madrasah dalam peranya untuk meningkatkan
kinerja guru dan untuk meperoleh data-data dengan mudah dan dapat
diamati secara langsung, seperti kepala madrasah mengamati proses
kinerja guru di madrasah, memberi masukan kepada guru, memberi
motivasi kepada guru.
2. Wawancara
Menurut Imam Gunawan (2014: 162) wawancara merupakan suatu
kegiatan tanya jawab dengan tatap muka antara pewawancara dan yang
diwawancarai tentang masalah yang diteliti, dimana pewawancara
bermaksud memperoleh persepsi, sikap, dan pola pikir dari yang
diwawancarai yang relevan dengan masalah yang diteliti. Sedangkan
Menurut  Lexy J. Moleong (2013:186) wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang
memberi jawaban atas pertanyaan tersebut. Menurut Iskandar Indranata
(2008: 119) wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai,
dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.
Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh data langsung
dari subyek penelitian berkenaan dengan upaya yang dilakukan oleh
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs N 2
Karanganyar. Seperti menyediakan perpustakaan, adanya kegiatan
MGMP, mengikuti diklat dan lain sebagainya.
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada informan. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut sudah disiapkan dan dibuat kerangka sistematis dalam
daftar pertanyaan sebelum ada dilokasi, selanjutnya pertanyaan
disampaikan kepada informan dan dikembangkan sesuai kejelasan
jawaban yang dibutuhkan meskipun pertanyaan tersebut tidak tercantum
dalam daftar pertanyaan.
3. Dokumentasi
Menurut Bugin dalam Imam Gunawan (2014: 177) teknik
dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian sosial untuk menelusuri data historis. Menurut Sugiyono
dalam imam Gunawan (2014:176) dokumen merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Sedangkan menurut Pohan (Prastowo, 2014:226)
telaah dokumen adalah cara pengumpulan informasi yang didapatkan dari
dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, akta, ijazah, rapor,
peraturan perundang-undang, buku harian, surat-surat pribadi, catatan
biografi, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang
diteliti. Setelah mendapatka dokumen lalu dilakukan penelaahan yang
berhubungan dengan fokus permasalahan penelitian. Data yang bermanfaat
untuk penelitian kemudian diuji, ditafsirkan bahkan diramalkan
jawabannya dari fokus permasalahan yang dikaji.
Data tersebut digunakan untuk memberikan gambaran secara lebih
mendalam atau lebih detail sesuatu yang diteliti,  seperti letak geografis,
sejarah, sarana dan prasarana yang bertambah atau meningkat setiap
tahunya.
E. Teknik Keabsahan Data
Untuk mendapatkan keabsahan data atau kebenaran data sehingga hasil
penelitian dapat dipertanggung jawabkan, maka diperlukan teknik
pemeriksaan. Dalam penelitian ini untuk memperoleh keabsahan data yaitu
menggunakan teknik triangulasi. “Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. (Lexy J
Moleong, 2013: 330). Denzin dalam Lexy J Moleong (2013: 330)
membedakan empat macam triangulasi. Diantaranya yaitu:
1. Triangulasi dengan sumber
Triangulasi dengan sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam penelitian kualitatif.
2. Triangulasi dengan metode
Pada triangulasi jenis ini terdapat dua metode yaitu pengecekan derajat
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data
dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode
yang sama.
3. Triangulasi dengan penyidik
Teknik triangulasi ini ialah dengan jalan memanfaatkan peneliti atau
pengamat lainya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan
data.
4. Triangulasi dengan teori
Menurut lincoln dan guba berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat
diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Sedangkan
menurut Patton bahwa hal tersebut dapat dilaksanakan dengan penjelasan
pembanding.
Teknik triangulasi yang digunakan peneliti adalah triangulasi
metode/teknik. Peneliti menguji keabsahan data dengan cara mengecek
data sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Peneliti memperoleh
data dari wawancara, lalu di cek dengan observasi dan dokumentasi. Hal
itu dilakukan untuk memperkuat data, untuk membuat peneliti yakin
terhadap kelengkapan dan kebenaran data. Triangulasi digunakan untuk
memeriksa data, sehingga data bisa diuji secara ilmiah.
F. Teknik Analisi Data
Menurut Bogdan dan Biklen dalam Imam Gunawan (2014: 210)
bahwa analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematik
hasil wawancara, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk
meningkatkan pemahaman terhadap semua  hal yang dikumpulkan dan
memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan.  Nasution dalam Sugiyono
(2014:245) menyatakan bahwa “Analisis data dimulai sejak merumuskan dan
menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus
sampai penulisan hasil penelitian”.
Pada prinsipnya analisis data kualitatif dikerjakan bersama dengan
pengumpulan data.  Aktivitas dalam analisis kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga
datanya sudah jenuh. Menurut Miles  dan Huberman (Prastowo, 2014:241)
analisis data kualitatif adalah proses analisis yang terdiri dari alur kegiatan
yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (verifikasi). Adapun tahap-tahap analisis data
dilakukan dengan prosedur-prosedur sebagai berikut:
1. Reduksi data
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan (Prastowo, 2014:242).
Sedangkan menurut Sugiyono (2014: 247) reduksi data yaitu merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
mencari tema dan polanya. Reduksi data ini berlangsung secara terus
menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
2. Penyajian data (data display)
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan
(Prastowo, 2014:244). Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowcart
dan sejenisnya. Menurut Mile s dan Hubermen (1984) penyajian data
yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplai data maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencaakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut (Sugiyono,
2014: 249)
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi
Menurut Imam Gunawan (2014:212) penarikan kesimpulan merupakan
hasil penelitian yang menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis
data. Simpulan disajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan
berpedoman pada kajian penelitian. Dalam tahap ini, pneliti membuat
rumusan proposisi yang terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya
sebagai temuan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara
berulang-ulang terhadap data yang ada, pengelompokan data yang telah
terbentuk, dan proposisi yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya
adalah melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan temuan baru yang
berbeda dari temuan yang sudah ada.
Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan pendekatan ini
dapat digambarkan sebagai berikut:
Pengumpulan
Data
Reduksi Data
Penyajian
Data
Penarikan
Kesimpulan
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Fakta Temuan Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum MTsN 2 Karanganyar
a. Sejarah Berdirinya MTsN 2 Karanganyar
MTs Negeri Karanganyar Kabupaten Karanganyar pada awalnya
merupakan lembaga Pendidikan Guru Agama (PGA) Muhammadiyah
Karanganyar. Perkembangan selanjutnya berubah menjadi lembaga
Pendidikan Guru Agama Pertama (PGAP) Muhammadiyah
Karanganyar. Secara berturut-turut PGAP 4 tahun dan akhirnya menjadi
PGAP 6 tahun.
Kronologi terbentuknya PGA tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut. Pada bulan Agustus 1968 PGAP Muhammadiyah menjadi
PGAP Negeri dengan dasar Surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor
37 Tahun 1968 tanggal 24 Februari 1968. Dari PGAP Negeri (4 tahun)
kemudian berkembang menjadi PGAN (6 tahun) dengan berdasarkan
pada Keputusan Menteri Agama RI Nomor 128 tahun 1969 tanggal 8
Oktober 1969. Pada tahun 1978 sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan zaman akhirnya pemerintah mengambil kebijakan, yaitu
mengubah PGA Negeri 6 tahun menjadi dua lembaga, Madrasah
Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA). Maka PGA Negeri
Karanganyar menjadi MTs Negeri Karanganyar dan Madrasah Aliyah
Karanganyar. Perubahan tersebut berdasarkan pada Surat Keputusan
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Menteri Agama RI Nomor 17 tahun 1978 tanggal 16 Maret 1978, yaitu
(1) Kelas I, II, III PGA Negeri berubah menjadi MTs Negeri
Karanganyar Kabupaten Karanganyar dan (2) Kelas IV, V, VI PGA
Negeri berubah menjadi MAN Karanganyar.
Nama MTs Negeri Karanganyar Kabupaten Karanganyar berlaku
sejak tahun 2011  yang sebelumnya bernama MTs Negeri Karanganyar,
dan sejak 3 Oktober 2017  nama nya berubah menjadi MTs Negeri  2
Karanganyar. Dengan perubahan nama tersebut, kini nama lembaga
resmi bernama MTs Negeri 2 Karanganyar. (Dokumentasi Data, 9
Agustus 2018)
b. Letak Geografis MTsN 2 Karanganyar
Di kota Karanganyar ada banyak Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTsN), salah satunya adalah Madrasah Tsanawiyah Negeri
Karanganyar yang terletak di dusun Manggeh Karanganyar yang
berjarak 1 km dari pusat kota Karanganyar. Yang beralamat di Jalan
RW. Monginsidi Sidomulyo, Tegalgede, Karanganyar,Kode Pos :
57714.
Adapun batas-batasnya adalah sebagai berikut:
1) Sebelah Utara : SMK 2 Muhammadiyah
2) Sebelah Selatan : Desa Manggeh Lalung
3) Sebelah Timur : Desa Manggeh Tegalgede
4) Sebelah Barat : Rumah Bp. Sunardi
Gedung MTs Negeri Karanganyar dibangun di atas tanah seluas
9.476 m2 yang mempunyai identitas dan sarana sebagai berikut:
1) Status Gedung : Hak Pakai
2) Keadaan bangunan : Permanen
3) Jumlah ruangan : 49 ruangan
Kondisi lingkungan fisik di MTs Negeri 2 Karanganyar secara
umum sangat mendukung proses belajar mengajar, hal ini terlihat pada
gedung dan kelas yang bersih serta nyaman dengan halaman yang
cukup  luas, dan sarana prasarana yang memadai. (Dokumentasi, 9
Agustus 2018)
c. Visi, Misi  dan Tujuan MTsN 2 Karanganyar
1) Visi
Disiplin,  berprestasi, terampil, berbudaya lingkungan, dan
berperilaku islami
2) Misi
a) Membimbing peserta didik berperilaku disiplin dalam belajar,
beribadah, dan bekerja.
b) Membimbing dan membekali peserta didik menuju jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.
c) Melaksanakan pembelajaran dan pembimbingan secara efektif
sehingga potensi akademik maupun non akademik siswa
berkembang secara optimal.
d) Membimbing peserta didik berlatih keterampilan untuk bekal
hidup di masyarakat
e) Melaksanakan pembimbingan keterampilan berbahasa dan
berbudaya literasi
f) Membimbing peserta didik melakukan pelestarian fungsi
lingkungan.
g) Membimbing peserta didik melakukan pencegahan terjadinya
pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup.
h) Menumbuhkembangkan dan mengupayakan perlindungan serta
pengelolaan lingkungan hidup
i) Membimbing peserta didik membiasakan ibadah secara rutin
selama di Madrasah untuk bekal dimasyarakat.
j) Membimbing peserta didik untuk menghargai orang lain
3) Tujuan
a) Terciptanya insan yang disiplin dalam belajar, beribadah dan
bekerja
b) Peserta didik 100% lulus Ujian Nasional dan melanjutkan jenjang
pendidikan yang lebih tinggi
c) Terciptanya pembelajaran dan pembimbingan secara efektif
sehingga potensi akademik maupun non akademik siswa
berkembang secara optimal
d) Terbentuknya peserta didik berlatih keterampilan untuk bekal
hidup di masyarakat
e) Terlaksananya program bimbingan keterampilan berbahasa.
f) Terciptanya budaya gemar membaca
g) Membudayakan peserta didik peduli terhadap pelestarian
lingkungan
h) Membiasakan peserta didik melakukan pencegahan terjadinya
pencemaran dan kerusakan lingkungan
i) Membiasakan peserta didik untuk melakukan perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup
j) Meraih predikat sekolah /Madrasah Adiwiyata tingkat Nasional
k) Terciptanya kehidupan yang religius di Madrasah yang
diperlihatkan dengan berpakaian sesuai syariat Islam
l) Terbentuknya peserta didik yang taat beribadah yang
diperlihatkan dengan sholat dhuhur berjamaah, sholat dhuha,
membaca Al Qur’an setiap awal pembembelajan, Asmaul Husna
diakhir pembelajaran, pantauan ibadah sehari-hari lewat buku
taubiyah
m) Terbentuknya peserta didik yang biasa menghargai orang lain.
(Dokumentasi, 9 Agustus 2018)
d. Struktur Organisasi
Berikut ini merupakan struktur organisasi MTs Negeri 2
Karanganyar:
STRUKTUR ORGANISASI MTs NEGERI 2 KARANGANYAR
TAHUN 2018
Kepala MTs N 2 Karanganyar
Dra. Supriyani, M. Pd.
NIP. 196405201992032002
KEPALA
MADRASAH
Dra. Supriyani, M. Pd.
KOMITE
MADRASAH
SURATNO
KEPALA URUSAN TATA USAHA
H. Arif Rahmanto, S. Ag., MM.
WAKA
HUMAS
Suranto, S. Pd I.
WAKA
KESISWAAN
Suranto, S. Pd.I.
WAKA
KURIKULUM
Sugimin, S. Pd.
WAKA
SARPRAS
Aris Triyanto, S.
Pd., M. HUM
PEMBINA OSIS
1. Tutik Handayani, S. Pd.
2. Joko Darmanto, SE
SEKSI KURIKULUM
1. Hermawan, S. Pd.
2. Drs. Agus Susanto
SEKSI
KEAGAMAAN
1. Djoko, S. S. Pd.,
M. Pd.
2. Sri Widodo, S. Ag
3. Nuryani H, S. Ag.
4. Astadi, S. Ag.
5. Suparmin, S. Ag.
6. Sukarno, S. Pd. I
SEKSI
GREEN
HOUSE
Wagiyanti, S.
Pd.
KA.
PERPUS
Hani’atun
A.Md.
KA. LAB
Drs. Purwa
Edy
Wibawa
KA. UKS
1. Wagiyanti,
S.Pd
2. Astadi,
S.Ag.
GURU
e. Keadaan Guru dan siswa MTsN 2 Karanganyar
Unsur dalam sebuah lembaga pendidikan yang dapat menunjang
terlaksananya suatu proses pendidikan, tanpa adanya unsur tersebut
suatu lembaga pendidikan tidak akan berjalan sesuai dengan tujuan
pendidikan.
Berikut ini merupakan keadaan guru dan siswa di MTs Negeri 2
Karanganyar:
1) Keadaan guru
Dalam proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik tanpa
adanya seorang guru, karena guru merupakan salah satu unsur
penting dalam suatu lembaga pendidikan. Guru adalah seseorang
yang memiliki kemampuan atau kompetensi profesional dan
tanggung jawab dalam memberikan ilmu pengetahuan untuk
mencerdaskan dan mengembangkan kemampuan serta kepribadian
siswa sesuai dengan profesinya. Jumlah guru di MTs Negeri 2
Karanganyar berjumlah 61 orang, 43 diantaranya guru PNS dan 18
guru non PNS
2) Keadaan siswa
Siswa merupakan salah satu unsur dalam pendidikan, yaitu
individu yang mengembangkan bakatnya dengan cara belajar dalam
suatu lembaga pendidikan. Jumlah siswa di MTs Negeri 2
Karanganyar secara keseluruhan berjumlah 1.022 diantaranya sisiwa
kelas VII seluruhnya berjumlah 331, kelas VIII berjumlah 322 siswa
dan kelas XI berjumlah 369. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di
tabel berikut:
No Kelas VII VIII XI
1 A 33 33 40
2 B 34 34 37
3 C 32 34 39
4 D 33 36 39
5 E 34 30 41
6 F 35 34 38
7 G 34 33 36
8 H 36 33 35
9 I 34 30 38
10 J 26 25 26
Jumlah 331 322 369
(Dokumentasi data, 9 Agustus 2018)
f. Kondisi Sarana dan Prasarana MTsN 2 Karanganyar
Dalam rangka penyelenggaraan pendidikan, suatu lembaga dituntut
untuk memiliki sarana prasarana yang memadai dalam rangka
melancarkan suatu proses pendidikan agar mencapai target.
Berikut merupakan kondisi sarana dan prasarana di MTs Negeri 2
Karanganyar:
No Jenis Ruang Jumlah
1 Ruang Kepala Madrasah 1
2 Ruang Guru 1
3 Ruang Tata Usaha 1
4 Ruang BK 1
5 Ruang Kelas 30
6 Ruang Multimedia 1
7 Ruang Laboratorium IPA 1
8 Ruang Komputer 1
9 Perpustakaan 1
10 UKS 1
11 Aula 1
12 Ruang Menjahit 1
13 Ruang Ketrampilan 1
14 Ruang Pramuka 1
15 Ruang Peralatan Olahraga 1
16 Masjid 1
17 Kamar Mandi 15
18 Koperasi 1
19 Kantin 5
20 Area Parkir 2
21 Bangsal Sepeda 1
(Dokumentasi Data, 9 Agustus 2018)
B. Deskripsi data tentang Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan
Kinerja Guru di MTs Negeri 2 Karanganyar
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Dra.Supriyan, M.Pd beliau
mengemukakan bahwa dalam meningkatkan kinerja guru dalam hal untuk
mengembangkan madrasah menjadi lebih baik, agar menghasilkan lulusan
yang cerdas salah satu upaya yang harus dilakukan kepala madrasah yaitu
pembinaan staf, dalam hal ini kepala madrasah mengadakan peningkatan
kinerja guru. Sebagaimana yang diungkapkan oleh kepala madrasah yaitu ibu
supriyani, beliau mengatakan bahwa keberhasilan atau kegagal guru dalam
meningkatkan mutu pendidikan dapat dirasakan oleh masyarakat melalui
siswa lulusannya. Untuk itu memberdayakan kualitas kinerja guru agar guru
mempunyai profesionalisme serta sikap kerja yang tinggi dalam pendidikan
(Wawancara Ibu Dra.Supriyani, M.Pd. tanggal 2 Agustus 2018)
Terkait dengan peran kepala madrasah dalam meningkatkan  kinerja guru,
kepala madr   asah MTs Negeri 2 Karanganyar melaksanakan kebijakan atau
program sebagai berikut:
1. Mengadakan Lokakarya penyusunan RPP
. Lokakarya penyusunan RPP ini diikuti oleh seluruh guru mata
pelajaran,  lokakarya pembuatan RPP diadakan 1 tahun sekali setiap tahun
awal pelajaran, pada tahun ini diadakan pada tanggal 10 juli 2018.
Waktunya satu hari dan diadakan dimadrasah. Pematerinya dari kepala
madrasah dan waka kurikulum. Materi yang dibahas mengenai
pengembangan silabus kurikulum 2013, pengembangan RPP,  dan
pengembangan media pembelajaran 2013, selain materi nanti kita adakan
praktik pembuatan RPP dan ada beberapa RPP yang dipresentasikan untuk
diberi saran dan masukan. Lokakarya penyusunan RPP ini bertujuan
mempermudah, mempercepat dan meningkatkan hasil proses belajar
mengajar, dengan menyusun rancana pembelajaran secara profesional
maka guru akan mampu melihat, mengamati, menganalisis dan
memprediksi program pembelajaran yang terencana.
Fungsi lokakarnya penyusunan RPP ini sebagai acuan bagi guru
agar dalam melaksanakan pembelajara lebih terarah dan berjalan secara
efektif. Jadi RPP itu berperan sebagai  scenario pada proses pembelajaran.
Dengan program lokakarnya penyusunan RPP ini guru  bisa menyusun
RPP yang bersifat fleksibel agar dapat menyesuaikan dengan respon siswa
pada saat proses pembelajaran yang sesungguhnya. (Wawancara dengan
Ibu Dra.Supriyani, M.Pd. tanggal 2 Agustus 2018)
Hal ini juga diungkapkan oleh bpk Aris Triyanto dikatakan bahwa
kegiatan lokakarnya penyusunan RPP ini memang benar adanya, yang
dilaksanakan dimadrasah tepatnya diruang rapat lantai 2. Pada tanggal 10
juli 2018 dengan pemateri ibu kepala madrasah dan waka kurikulum.
Dalam kegiatan ini guru-guru responya sangat baik dengan program ini,
membuat para guru semangat untuk terus belajar demi menciptakan
pembelajaran yang efektif dan efisien. (Wawancara Bpk Aris Triyanto,
S.Pd. tanggal 4 Agustus 2018)
2. Melaksanakan supervisi saat kegiatan belajar mengajar
Supervisi kepala madrasah terhadap jalanya proses pembelajaran
sangat penting sekali terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Menurut
Ibu Supriyan, Pengawasan ini dilakukan secara langsung secara terjadwal
maupun sidakan dalam kurun waktu 1 tahun, setiap pagi setelah bel
berbunyi kepala madrasah mengelilingi dan memasuki kelas-kelas untuk
mengetahui secara langsung bagaimana kondisi kelas seperti mengecek
guru sudah masuk atau belum, sesekali secara terjadwal atau sidaka beliau
juga memasuki kelas untuk melakukan pengawasan saat kegiatan belajar
mengajar, beliau melakukan pengecekan kelengkapan administrasi guru
seperti RPP, jurnal guru, daftar hadir dan daftar nilai. Selain melaksanakan
supervisi saat KBM, kepala madrasah juga memasuki kelas pada saat jam
kosong untuk memantau siswa yang ramai dan untuk memastikan kelas
tersebut sudah diberi tugas atau belum. (wawancara dengan Ibu  Dra.
Supriyani, M.Pd. tanggal 2 Agustus 2018)
Pernyataan tersebut dipertegas oleh Bpk Aris Triyanto, beliau
mengungkapkan kalau setiap pagi ibu kepala mengelilingi dan memasuki
setiap kelas untuk memastikan keadaan kelas tersebut, selain itu kadang
kepala madrasah dalam melakukan pengawasan tidak memberikan
pengetahuan terlebih dahulu kelas mana yang akan ada pengawasan
dengan tujuan agar guru selalu mempersiapkan materi pembelajaran
dengan baik. Dalam pengawasan kepala madrasah mengamati proses
pembelajarn yang dilakukan guru, mulai dari mengkondisikan kelas,
penyampaian materi, strategi yang digunakan dan saat pengisian jurnal.
(wawancara Bpk Aris Triyanto, S.Pd., M.Hum. tanggal 4 Agustus 2018)
Dari hasil wawancara Ibu siti Syaroch, bahwa Ibu kepala madrasah
sebelum melakukan supervisi beliau memanggil ibu siti Syaroch untuk
memberitahu jadwal dan meminta RPP yang akan diajarkan, biasanya
beliau memberitahu 3 hari sebelumnya. Saat masuk kelas  beliau mencatat
kekuranganya yang disampaikan guru mata pelajaran tersebut dalam
mengajar didalam RPP yang sudah saya serahkan. Walaupun tidak ada
kekurangan kepala madrasah tetap memberi masukan agar dipertahankan
dan ditingkatkan lagi. Biasanya beliau mengadakan evaluasi pada tanggal
17  beliau mengumpulkan seluruh guru yang sudah diobservasi pada bulan
itu dan dibantu oleh waka kurikulum. (wawancara Ibu Siti Syaroch, S.Pd.I.
tanggal 9 Agustus 2018)
Hal ini terbukti ketika obsevasi, Ibu Supriyani pada jam pertama
mengunjungi kelas VII A sesuai jadwal yang sudah diberitahukan. Beliau
mengawasi proses pembelajaran Qur’an hadist yang diampu oleh ibu siti
syaroch, dengan materi pokok Surat An-Nas disitu guru menjelaskan
mengenai tafsiran dan kandungan surat an-nas,  guru menggunakan
strategi hafalan dengan gerakan, metode yang digunakan ceramah, diskusi
dan tanya jawab, Terlihat ibu kepala madrasah duduk  disudut belakang
mengamati dan sesekali mencatat diRPP yang sebelumnya sudah
diserahkan kepada beliau, beliau melaksanakan pengawasan sampai akhir
jam pelajaran (Observasi, tanggal 6 Agustus 2018)
3. Evaluasi dengan guru secara berkala berdasarkan hasil supervisi
Menurut Ibu Supriyani, Evaluasi ini dilakukan setelah melakukan
pengawasan kegiatan pembelajaran. Evaluasi ini dilaksanakan setiap
tanggal 17. Kepala madrasah  mengadakan percakapan dengan guru yang
telah diobservasi  di ruang rapat dalam rangka membicarakan apa yang
telah diamati dan apa saja yang perlu diperhatikan dan yang perlu
ditingkatkan oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, seluruh
catatan hasil pengamatan sudah ditulis didalam RPP jadi guru bisa
mempelajarai mana saja yang harus diperbaiki. Tujuan dari evaluasi  hasil
supervisi ini agar guru tahu apa saja kekurangan yang harus ditingkatkan
dengan begitu kinerja guru yang awalnya amasih kurang bagus sedikit-
sedikit dapat meningkat.(Wawancara Ibu Dra.Supriyani, M.Pd. tanggal 2
Agustus 2018).
Pernyataan ini juga diungkapkan oleh Bpk Sugimin selaku waka
kurikulum,  kepala madrasah melakukan pengawasan setelah itu beliau
mebuat jadwal untuk melakukan evaluasi mengenai supervisi yang beliau
lakukan akan tetapi untu bulan ini beliau belum mengadakan evaluasi
dikarenakan masih padat dengan jadwal-jadwal kegiatan agustusan.
Menurut Bpk Sugimin dengan adanya evaluasi ini guru mendapat
masukan dan saran-saran dari kepala madrasah yang berkaitan dengan
tugas masing-masing guru. (wawancara Bpk Sugimin, S.Pd. tanggal 7
Agustus 2018)
4. Mengirimkan guru untuk mengikuti seminar atau workshop
peningkatan kompetensi guru
Menurut Ibu Supriyani, kegiatan workshop ini diikuti seluruh guru
dengan berbagai model pelatihan yang diadakan dalam bentu mandiri
maupun dari instansi kementrian agama. Seminar atau workshop ini
bertujuan agar guru mampu mengelola program mengajar, karena
perkembangan zaman seperti ilmu pengetahuan dan teknologi semakin
berkembang sebagai subtansi materi ajar maupun piranti penyelenggara
pembelajaran jadi hal ini menuntut guru untuk selalu menyesuaikan agar
mampu meningkatkan, mengembangkan dan menyajikan bahan ajar
secara aktual. Tujuanya agar guru dapat menggunakan berbagai
pendekatan, metode dan teknologi pembelajaran terkini, dengan cara ini
saya berharap guru mampu menyelenggarakan pembelajaran yang efektif
dan efisien sesuai kebutuhan siswa dan perkembangan zaman (wawancara
Ibu Dra.Supriyani, S.Pd. tanggal 2 Agustus 2018)
Hal tersebut dikuatkan oleh pernyataan bpk Aris Triyanto, beliau
salah satu peserta yang mengikuti workshop. Workshop diadakan oleh
madrasah pada tanggal 17 Desember 2017, workshop ini sudah
dilaksanakan beberapa kali di madrasah. Beliau mengatakan bahwa
kegiatan yang dilakukan oleh pihak madrasah  sangat bermanfaat sekali
bagi guru mata pelajaran karena kegiatan ini untuk meningkatkan mutu
pembelajaran.
Workshop ini bertema Bimbingan teknisi kurikulum 2013 mapel PAI
dan umun,  materi yang disampaikan dalam kegiatan workshop meliputi:
1) Elemen perubahan kurikulum, 2)SKL, KI dan KD, 3) Konsep
pembelajaran tematik integratif, 4) Konsep pendekatan scientific, 4)
Pengelolaan kelas, 5) Perencanaan pebilaian autentik, 6) Konsep penilaian
autentik, 7) penyusunan RPP dan 8) simulasi pembelajaran (Wawancara
Bpk Aris Triyanto, S.Pd.,M.Hum pada tanggal 4 Agustus 2018)
5. Mengefektifkan pelaksanaan  MGMP (Musyawarah Guru Mata
Pelajaran
Untuk meningkatkan kompetensi guru menengah pertama agar menjadi
guru yang profesional sesuai dengan tuntutan dan juga perkembangan
zaman maka perlu ditingkatkan kompetensi profesionalannya. Kompetensi
profesional adalah salah satu unsur yang harus dimiliki oleh guru yaitu
dengan cara menguasai materi pembelajaran secara luas dan mendalam
maka diadakan kegiatan MGMP. (wawancara dengan Ibu Supriyani, M.Pd.
tanggal 2 Agustus 2018)
Pernyataan tersebut dikuatkan oleh Bpk Aris Triyanto bahwa kegiatan
MGMP memang benar adanya. MGMP ini diterapkan kepada seluruh guru
mapel dan BK termasuk bpk Aris salah satu guru yang mengikuti MGMP.
Beliau mengatakan kalau MGMP sangat bermanfaat sekali bagi guru
karena dengan mengikuti kegiatan tersebut guru menjadi lebih profesional
dalam mengajar. Didalam MGMP mendiakusikan berbagai hal  yang
intinya agar kedepanya lebih baik lagi seperti:
a. Pendalaman dan pengayaan materi melalui kegiatan MGMP, kemudian
dikaji bersama-sama di dalam MGMP tingkat sekolahan, kemudian
ditindak lanjuti dan dilaksanakan.
b. Diskusi secara berkala tentang masalah-masalah yang berkembang
yang terkait dengan pendidikan, dan ke-islaman. Contohnya: sebelum
membahas permasalahan inti sebelumnya dibahas terlebih dahulu
tentang masalah yang sedang berkembang dalam dunia pendidikan dan
ke-islaman selain itu juga di adakan dialog-dialog selama 1 jam.
Biasanya dilakukan setiap rapat MGMP
c. Melakukan pembahasan yang terkait tentang berbagai kesulitan dalam
pembelajaran. Kesulitan dalam kegiatan belajar mengajar ataupun
kegiatan pendidikan dapat dituangkan dalam rapat MGMP seperti
kesulitan guru menghadapi supaya siswa yang nakal itu bisa mengikuti
pelajaran dengan baik. Jika solusi diberikan oleh teman sejawat dalam
rapat MGMP . kurang mengena atau berhasil maka ini akan menjadi
PR bersama.
d. Pengembangan Siswa (menggali potensi keagamaan siswa). Seorang
guru juga harus mampu menggali potensi siswanya, yang mana
berkaitan dengan agama islam salah satu upaya MGMP yang
dilaksanakan agar guru menjadi aktif dalam menggali potensi siswa
yaitu dengan cara mengadakan lomba, dengan cara guru menyeleksi
dan peka terhadap siswa-siswinya, mengadakan lomba dalam satuan
pendidikan yang nantinya diikut sertakan dalam perlombaan
(wawancara Bpk Aris Triyanto, S.Pd.M.HUM. tanggal 4 Agustus
2018)
6. Meningkatkan kedisiplinan
Kedisiplinan sangat diperlukan dalam setiap pekerjaan, terutama
disiplin waktu. Adanya kedisiplinan diharapkan dapat meningkatkan
kinerja guru , seperti yang dikatakan oleh Ibu Supriyani beliau
mencoba untuk lebih menekankan lagi kedisiplinan dari sejak menjadi
kepala madrasah di MTs Negeri 2 Karanganyar, dengan memulai dari
diri sendiri. Beliau  datang ke madrasah sebelum jam 06.30, dengan
harapan dapat memberi contoh para guru dan staf serta para siswa.
Setiap pagi beliau juga mengikuti atau mendampingi guru yang
mendapat jadwal piket harian menyambut siswa didepan gerbang.
(Wawancara Ibu Dra.Supriyani, S.Pd. tanggal 2 Agustus 2018).
Hal ini dikuatkan dengan pernyataan Bpk Sugimin beliau
mengatakan bahwa ibu kepala madrasah itu sudah datang sebelum jam
06.30, setiap pagi beliau ikut menyambut siswa didepan gerbang.
Untuk itu guru-guru sebisa mungkin harus datang tepat waktu, begitu
juga guru yang mendapat jam mengajar siang mereka tetap harus
datang pagi, kalupun ada yang telat biasanya sudah konfirmasi ke ibu
kepala madrasah.(wawancara Bpk Sugimin, S.Pd. tanggal 7 Agustus
2018)
Berdasarkan  Observasi peneliti, memang benar kalau ibu kepala
madrasah sudah datang sebelum jam 06.30 beliau ikut menyambut
siswa yang baru datang didepan gerbang, dan terlihat ada guru yang
malu ketika melihat ibu kepala madrasah sudah datang. (Observasi,
tanggal 8 Agustus 2018)
7. Penilaian kinerja guru dengan SKP (Sasaran Kerja Pegawai)
Seperti yang dikatakan ibu supriyani diMTsN 2 Karanganyar ini
sudah diterapkan penilaian prestasi kerja dengan menggunakan SKP
(Sasaran Kerja Pegawai) gunanya untuk mengontrol, mengukur secara
profesional dan proporsional mengenai keterlibatan guru sesuai
jabatan fungsionalnya. Cara penilaianya dengan cara membandingkan
SKP yang telah dirancang oleh guru yang bersangkutan dalam kurun
waktu 1 tahun dengan realisasi kerja guru itu sendiri. program SKP ini
sudah berjalan secara efektif di MTsN 2 Karanganyar. Hal ini dapat
dilihat dari meningkatnya kinerja guru dengan terpenuhinya jumlah
minimal jam mengajar, meningkatnya iklim kompetitif dalam
berkarya baik melalui program madrasah maupun melalui
pengembangan diri pribadi dan lain sebagainya.
Pernyataan ini dikuatkan oleh bpk Aris, beliau mengatakan kalau
diMTsN 2 Karanganyar telah menerapkan penilaian capaian SKP,
SKP merupakan suatu bentuk target kerja yang dilaksanakan guru
yang bersangkutan dalam kurun waktu 1 tahun. Biasanya dibuat awal
ttahun pelajaran sampai akhir tahun. Dalam capaian penilain SKP ini
berisikan hal-hal antara lain: 1)Tugas pokok guru, 2)Pengembangan
profesi dan 3)Penunjang. Dengan begitu guru dapat lebih meningkat
dalam kinerjanya.
C. Interprestasi Hasil Penelitian
Setelah data yang diketahui sebagaimana penulis sajikan pada fakta-
fakta temuan penelitian diatas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini
yaitu menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif yaitu menerangkan keadaan dengan menggunakan kata-
kata secara terperinci.
Pemimpin madrasah yang baik adalah figur yang paling menentukan
bagi perkembangan suatu lembaga pendidikan. Kepala madrasah memiliki
kewajiban dan bertanggung jawab pada perkembangan guru dalam kinerja
guru.
Dalam teori disebutkan beberapa peran kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di antaranya peran kepala madrasah sebagai
edukator, manajer, administrator, supervisor, Leader, dan inovator
Dari fakta temuan dilapangan peran kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di MTsN 2 Karanganyar sebagai berikut:
1. Peran kepala madrasah sebagai edukator
Didalam teori dijelasakan bahwa kepala madrasah tidak hanya sebagai
pendidik saja akan tetapi peranya sebagai edukator harus menpunyai
strategi untuk meningkatkan keprofesionalan guru dalam hal kurikulum dan
pembelajaran. Adapun kegiatan yang dilakukan diantaranya adalah:
a. Mengadakan lokakarya penyusunan RPP, pelatihan penyusunan RPP
merupakan program persiapan yang harus dilakukan guru sebelum
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, semua guru harus bisa
membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran).
b. Mengirimkan guru untuk mengikuti seminar atau workshop
peningkatan kompetensi guru. Mengirimkan guru untuk mengikuti
seminar atau workshop peningkatan kompetensi guru. Seminar atau
workshop ini bertujuan agar guru mampu mengelola pembelajaran,
karena dengan pelatihan guru mendapat pengetahuan untuk
meningkatkan kompetensinya dalam dunia pendidikan khususnya dalam
pembelajaran.
Dalam hal ini kepala madrasah sebagai edukator harus selalu
berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para
guru. Mengikutsertakan guru-guru dalam penataran, pelatihan untuk
menambah wawasan para guru, faktor pengalaman akan sangat
mendukung terbentuknya pemahaman tenaga kependidikan terhadap
pelaksanaan tugasnya.
2. Peran kepala madrasah sebagai Manajer
Didalam teori menjelaskan bahwa kepala madrasah sebagai manajer
yaitu harus mampu mengelola tenaga kependidikan salah santunya yaitu
melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan pembangunan profesi para guru.
Dalam hal ini, kepala madrasah dapat memfasilitasi dan memberikan
kesempatan yang luas kepada guru untuk dapat melaksanakan kegiatan
pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan dan
pelatihan. Adapun kegiatan yang dilakukan diantaranya:
a. Mengefektifkan pelaksanaan MGMP (Musyawarah Guru Mata
Pelajaran). Kegiatan ini diadakan untuk menunjang keprofesionalan
guru dalam pembelajaran, seiring perkembangan zaman perlu
ditingkatkanya pengetahuan guru agar lebih profesional dan tidak
ketinggalan dengan perubahan penggunaan media belajar siswa.
b. Mengirimkan guru untuk mengikuti seminar atau workshop
peningkatan kompetensi guru. kegiatan ini bertujuan  untuk
pengembangan SDM guru dan tenaga kependidikan, memberikan
kesempatan kepada guru dan tenaga kependidikan untuk
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan,
bakat, dan minat setiap individu sesuai dengan kondisi yang
dibutuhkan di sekolah.
Dalam hal ini kepala madrasah telah melakanakan perannya
sebagai manajer yaitu mengikutsertakan guru dalam pelatihan atau
workshop untuk menambah wawasan dan meningkatkan
keprofesionalan.
3. Peran Kepala madrasah sebagai supervisor
Didalam teori menjelaskan bahwa supervisia adalah  suatu tindakan
pengawasan yang dilakukan kepala madrasah  secara berkala untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan seorang guru  dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar. Adapun kegiatan yang dilakukan untuk
meningkatkan kinerja guru sebagai berikut:
a. Melaksanakan supervisi saat kegiatan belajar mengajar. dalam
meningkatkan kinerja guru kepala madrasah melaksanakan supervisi
saat kegiatan belajar mengajar (KBM), dengan adanya pengawasan
yang dilakukan kepala madrasah untuk meningkatkan kemampuan
guru dalam menggunakan media dan sumber belajar, karena
menggunaan media dan sumber belajar sangat penting dalam
menigkatkan mutu pengajaran bagi seorang guru. Serta dengan adanya
pengawasan dapat meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola
interaksi belajar mengajar, karena interaksi belajar mengajar
menunjukkan adaya kegiatan pembelajaran yang berlangsung di dalam
kelas. Jadi dengan adanya kegiatan pengawasan dapat meningkatkan
kemampuan guru dalam menggunakan media dan sumber belajar serta
meningkatkan kemampuan guru dalam meneglola interaksi belajar
mengajar.
Dalam hal ini kepala madrasah melakukan tugasnya sebagai
supervisor yaitu mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh guru
agar  melaksanakan tugasnya dengan baik dan benar sesuai tujuan.
4. Peran kepala madrasah sebagai Leader.
Kepala madrasah sebagai leader, maka dalam menjalankan roda
kepemimpinannya di madrasah, kepala madrasah dapat menggunakan
strategi yang tepat, sesuai dengan tingkat kematangan para tenaga
kependidikan. Harus mampu memberikan petunjuk dan pengawasan,
meningkatkan kemampuan tenaga kependidikan, membuka komunikasi
dua arah, dan mendelegasikan tugas. Adapun kegiatan yang dilakukan
untu meningkatkan kinerja guru yaitu:
a. Mengadakan lokakarya penyusunan RPP. Dalam hal ini kepala
madrasah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai peranan
sangat besar dalam mengembangkan mutu pendidikan terutama sebagai
pemimpin dibidang kurikulum tugasnya yaitu menjamin adanya
program pengajaran yang baik bagi peserta didik. Maka dari itu kepala
madrasah harus meningkatkan kemapuan tenaga pendidik.
b. Evaluasi dengan guru secara berkala berdasarkan hasil supervisi. Dalam
hal ini kepala madrasah mengarahkan dan memberikan intruksi kepada
guru untuk meningkatkan atau mengubah metode dalam melaksanakan
tugas-tugas m adrasah agar menjadi lebih baik demi kemajuan
pendidikan di madrasah.
c. Meningkatkan Kedisiplinan. Dalam hal ini dijelaskan diteori bahwa
kepala madrasah sebagai leader atau pemimpin harus mempunyai sifat
teladan dalam arti segala sesuatu mengenai peningkatan kinerja dapat
menjadi tauladan bagi warga madrasah khususnya guru. Hal tersebur
seperti disiplin waktu, tidak terlambat saat datang kemadrasah.
5. Peran kepala madrasah sebagai administrator
Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan erat
dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat
pencatatan, penyusunan, dan pendokumenan seluruh program sekolah.
Dalam hal ini kepala madrasah memiliki peran dalam penyusunan dan
penilaian kinerja guru yang berpedoman pada SKP.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti, dapat ditarik
kesimpulan mengenai peran kepala madrasah  sebagai leader, manajer,
supervisor, edukator dan administrator. Untuk meningkatkan kinerja guru di
MTsN 2 Karanganyar adalah sebagai berikut:
1. Peran sebagai leader
Sebagai seorang pemimpin kepala madrasah harus mampu memberi
petunjuk dan meningkatkan kemampuan tenaga pendidi atau guru,  dalam
hal ini kepala madrasah meningkatkan dan memberika kesempatan untuk
mengembangkan profesi guru. kegiatan untuk   meningkatkan kinerja guru
yang diadakan seperti: Mengadakan Lokakarya pembuatan RPP dan
Mengadakan evaluasi secara berkala berdasarkan hasil supervisi.
2. Peran sebagai manajer
Kepala madrasah sebagai manajer harus bisa mengelola tenaga
kependidikan  salah satu tugas yang harus dilakukan yaitu melaksanakan
kegiatan pemeliharaan dan pengembangan profesi para guru. dalam hal ini
kepala madrasah mengadakan seperti: a) mengefektifkan MGMP, b)
Mengadakan evaluasi secara berkala berdasarkan hasil supervisi, dan c)
mengirimkan guru untuk mengikuti seminar atau workshop peningkatan
kompetensi guru.
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3. Peran sebagai supervisor
Tindakan kepala madrasah untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
guru dalam melaksanakan pembelajaran. Dalam hal imi kepala madrasah
mengadakan supervisi didalam kelah untuk melakun pengamatan saat
kegiatan belajar mengajar
4. Peran sebagai edukator
Kepala madrasah dalam perannya sebagai edukator atau pendidik
selain mendidik siswa juga harus mempunyai komitmen yang tinggi dalam
peningkatan pembelajaran dan pengembangan kurikulum. Dalam hal ini
kepala madrasah mengadakan kegiatan untuk meningkatkan kinerja guru,
seperti: Mengadakan Lokakarya pembuatan RPP dan  Mengirimkan guru
untuk mengikuti seminar atau workshop peningkatan kompetensi guru.
5. Peran sebagai Administrator
Kepala madrasah sebagai administrator memiliki hubungan erat
dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat
pencatatan, penyusunan, dan pendokumenan seluruh program sekolah.
Dalam hal ini kepala madrasah membantu pembuatan perancanaan SKP
dan melakukan penilaian guna meningkatkan kinerja guru.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang ada bahwa kompetensi profesional guru
sangat penting dalam dunia pendidikan terutama dalam proses pembelajaran,
maka saran-saran yang akan dikemukakan adalah sebagai berikut:
1. Kepala madrasah MTs Negeri 2 Karanganyar, hendaknya dapat
mempertahankan dan mengembangkan usaha-usaha yang selama ini telah
dilakukan dalam meningkatkan kinerja guru.
2. Kepala madrasah sebaiknya mempunyai notulen supervisi secara
terprogram untuk menjadi pedoman agar dapat melihat perkembangan
kinerja guru kedepannya.
3. Hendaknya guru tetap mempertahankan penggunaan metode pembelajaran
yang kreatif dan inovatif, sehingga dengan memaksimalkan dan
mempertahankan penggunaan metode pembelajaran yang kreatif dan
inofatif diharapkan siswa akan tertarik dan perhatian siswa tetap fokus
pada pelajaran.
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7 Anisah Sri Haryanti,Hj., S.Pd. BK
8 Agus Susanto, Drs. Bahasa Inggris
9 Ma'rifatun, Dra. Bahasa Inggris
10 Sugimin, S.Pd. Pkn
11 Suparmin,H. S.Ag. Aqidah Akhlaq
12 Abdul Azis,H.,S.Pd. Bahasa Indonesia
13 Wagiyanti, S.Pd. IPA
14 Ramiyem, S.Pd. BK
15 Siti Rohmatun,S.Pd Aqidah Akhlaq
16 Sumarni, S.Pd. PKn
17 Suranto, S.Pd.I Penjaskes
18 Djoko Saryanto, H.,S.Pd.,M.Pd. IPA
19 Tutik Handayani, S.Pd. Matematika
20 Bangkit Nuryani, S.Pd. SBK
21 Sri Widodo, S.Ag Qur'an Hadits
22 F. Arif Rahmanto,H.,S.Ag.,MM KTU
23 Aris Triyanto, S.Pd..M.Hum Bahasa Indonesi
24 Sumadi, S.Pd.M.Pd Matematika
25 Hermawan, S.Pd. IPS
26 Syarifah,Hj., Dra.S.Ag. Bahasa Inggris
27 Witono, S.Pd. IPA
28 Wydiesti, S.Pd. Bahasa Indonesia
29 Agus Wachid Hasyim, BA. Bahasa Arab
30 Umi Rodhiyah,S.Pd. IPS
31 Susana Gentar Sri P,S.Pd SBK
32 Tri Wuryaningsih, S.Pd. IPA
33 Siti Syaroch M. W., S.PdI Qur'an Hadits
34 Sukarno, S.PdI Qur'an Hadits
35 Ika Ritaningsih, S.Pd. IPA
36 Nuryuni Handayani, S.Ag Fiqih
37 Nur Hayati K, S.Pd IPS
38 Astadi, S.Ag Aqidah Akhlaq
39 Joko Darmanto, SE IPS
40 Sulis Sholihatun, S.Pd. Matematika
41 Suwardi,S.PdI Fiqih
42 Tunggal Hartati, S.Ag. SKI
43 Jaka Suyamto, S.Pd. Penjaskes
44 Zeni Iswati, S.Ag Fiqih
45 Wiwit Untari Khasanah,S.Pt.,S.Pd IPA / Prakarya
46 Widyaningsih, S.Pd. Bahasa Inggris
47 Triwi Fitriany, S.Pd. Bahasa Indonesia
48 Elvira Carolina Yosi, S.Pd. Bahasa Inggris
49 Umi Badriyah, S.PdI Bahasa Arab
50 Bambang Sutresno, S.PdI,M.Pd. Matematika
51 Binti Khairiyyah,S.SosI BK
52 Endah Budi Lestari, S.Pd. Matematika
53 Didiek Sulistyana, S.S Bahasa Jawa
54 Novita Ratnasari, S.Pi.,S.Pd. Prakarya
55 Lailatun Ni'mah I, S.PdI Bahasa Arab
56 Prihutomo Nur Wakhid, S.Pd. IPS
57 Siti Munirotun,S.Psi.,S.Th.I BK
58 Muhamad Robbani,S.PdI Bahasa Arab
59 Ari Setiyono, S.Pd. PPKn
60 Syaiful Abrorw Kahesti,S.Pd. Penjaskes
61 Ida Muryani,S.Pd Bahasa Indonesa
.
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DOKUMENTASI
Gerbang utama MTs N 2 Karanganyar
Wawancara degan guru
Piala kejuaraan
Halaman MTs N 2 Karanganyar Parkir sepeda untuk siswa
Parkir guru dan karyawan
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FIELD NOTE WAWANCARA
Kode : 1
Hari / tanggal : Kamis, 26 Juli 2018
Tema : Permohonan Izin Penelitian
Informan : Bpk Suranto, S.Pd.I
Hari  kamis,  20 Juli 2018 tepatnya pukul 07.30 saya sampai di MTsN 2 Karanganyar
dengan keperluan pemberitahuan dan permohonan izin untuk melakukan penelitian. Sampai sana
saya menemui Bpk Suranto selaku  humas, kemudian saya memperkenalkan diri dan
menyampaikan maksud kedatangan saya kemari.
Peneliti : Assalamu’alaikum pak, perkenalkan saya Lina Farcha Rohmah mahasiswi IAIN
Surakarta
Pak Suranto : Wa’alaikumssalam, iya mbak ada yang bisa saya bantu?
Peneliti :Maaf pak sebelumnya, ini saya mau minta izin penelitian dan memberikan surat
permohonan izin penelitian skripsi. Kapan saya bisa bertemu dengan ibu kepala
madrasah?
Pak Suranto :Bagaimana kalau hari sabtu saja mbak? Nanti saya bilang dulu ke ibu kepala
madrasah terus saya kabari mbak.
Peneliti :Iya pak, terima kasih ya. Assalamu’alaikum
Pak Suranto :Iya mbak sama-sama, Wa’alaikumssalam
Kode : 2
Hari / Tanggal : Sabtu, 28 Agustus 2018
Informan : Ibu Dra. Supriyani, M.Pd (Kamad)
Pada hari sabtu, 28 Agustus 2018 tepatnya pukul 07.30 saya sampai di MTsN 2
Karanganyar. Pada kesempatan kali ini saya  melakukan perkenalan dan membuat janji untuk
wawancara dengan beliau diruang kepala madrasah.
Peneliti : Assalamu’alaikum bu
Kamad : Wa’alaikumssalam mbak, ada yang bisa saya bantu?
Peneliti : Sebelumnya perkenalkan bu, nama saya Lina Farcha Rohmah  mahasiswi IAIN
Surakarta yang mau penelitian di sini mengenai peran kepala madrasah  dalam
meningkatkan kinerja guru di MTsN 2 Karanganyar ini.
Kamad : Oh iya mbak insyaallah saya bantu apa saja yang mbak butuhkan, tapi untuk hari
ini saya belum bisa soalnya ada pertemuan wali murid .
Peneliti : Iya bu tidak apa-apa, kira-kira kapan saya bisa wawancara?
Kamad : Kalau hari kamis aja bagaimana mbak, jam 07.30?
Peneliti : Iya bu bsk hari kamis saya kesini, kalau begitu saya pamit dulu ya bu, terima
kasih bu. Assalamu’alaikum
Kamad : Iya mbak, hati-hati. Wa’alaikumssalam
Kode : 3
Hari / tanggal : Kamis, 2 Agustus 2018
Tema : Wawancara
Informan : Ibu Dra. Supriyani, M.Pd. (Kamad)
Pada hari kamis, 2 Agustus 2018 tepatnya pukul 07.20 saya sampai di MTsN 2
Karanganyar. Pada kesempatan kali ini saya akan melakukan wawancara dengan beliau diruang
kepala madrasah.
Peneliti :Assalamu’alaikum bu
Kamad :Wa’alaikumssalam, mari silahkan duduk mbak.
Peneliti : Maaf bu, bisa langsung dimulai wawancaranya
Kamad : o…. iya mbak silahkan
Peneliti : Mengenai peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru. Apa saja
yang dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru?
Kamad : Ya untuk saat ini kita kearah yang lebih baik lagi, artinya ada beberapa langkah
yang harus kita lakukan untuk meningkatkan kinerja guru di MTsN 2
Karanganyar ini. Yang pertama mengadakan lokakarya penyusunan RPP  dengan
tujuan agar guru dapat dengan mudah dan meningkat dalam proses pembelajaran.
Peneliti : Kapan kegiatan ini dilaksanakan dan dimana tempatnya bu?
Kamad : kegiatan ini diadakan satu tahun sekali mbak disaat tahun ajaran baru dan kita
adakan dimadrasah saja diruang rapat atau aula.
Peneliti : Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan ini?
Kamad :Kegiatan ini diikuti seluruh guru mata pelajaran tanpa terkecuali, dan diusahakan
tidak boleh izin kalau tidak benar-benar ada kepentingan yang darurat karena
hanya dilaksanakan 1 hari.. Pematerinya dari kepala madrasah dan dibantu oleh
wakamad kurikulum.
Peneliti : Apa saja yang disampaikan dalam kegiatan tersebut:
Kamad : Materi yang disampaikan dan dibahas dalam lokakarya penyusunan RPP ini
mengenai pengembangan silabus kurikulum 2013, pengembangan RPP, dan
pengembangan media pembelajaran. Setelah materi selesai dilanjutkan dengan
praktik membuat RPP  dan nanti ada beberapa RPP yang dipresentasikan untuk
kemudian mendapat saran dan masukan dari pembicara maupun dari guru-guru
yang lainnya. Fungsi dari kegiatan ini agar kuru mempunyai acuan dalam
melaksanakan pembelajaran, lebih terarah dan dapat berjalan secara efektif, jadi
RPP itu sebagai scenario dalam KBM. Saya harap dengan adanya lokakarya
penyusunan RPP ini guru dapat lebih meningkat lagi kinerjanya.
Peneliti : Selain lokakarya penyusunan RPP apa lagi yang dilakukan untuk meningkatkan
kinerja guru?
Kamad : Yang ke dua melaksanakan supervisi saat kegiatan KBM, Pengawasan ini
dilakukan secara langsung, kadang saya membuat janji terlebih dahulu dan
sebelumnya saya meminta RPP yang mau dipakai, dan kadang saya melaksanakan
secara sidakan. Dalam supervisi ini saya mengamati  bagaimana kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan oleh guru dalam menguasai kondisi atau suasana kelas
pada saat pembelajaran,  serta mengecek kelengkapan administrasi guru seperti
RPP, jurnal guru, daftar hadir dan daftar nilai. Supervisi ini dilaksanakan dalam
kurun waktu 1 tahun, Selain melaksanakan supervisi saat KBM, saya menglilingi
kelas setelah bel berbunyi untuk mengecek kondisi dan juga memasuki kelas pada
saat jam kosong untuk memantau siswa yang ramai dan untuk memastikan kelas
tersebut sudah diberi tugas atau belum.
Yang ketiga melakukan evaluasi dengan guru secara berkala berdasarkan hasil
supervisi, Evaluasi ini dilakukan setelah melakukan pengawasan kegiatan KBM.
Evaluasi ini dilaksanakan setiap tanggal 17, mengadakan percakapan dengan guru
yang telah diobservasi diruang rapat, dalam rangka membicarakan apa yang telah
diamati dan apa saja yang perlu diperhatikan dan yang perlu ditingkatkan oleh
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran,  dengan tujuan agar guru mampu
menilai prestasi belajar siswa dengan kepentingan pengajarannya, agar guru
mampu mengenal fungsi-fungsi serta program pelayanan, bimbingan dan
penyuluhan. Dalam evaluasi ini saya melibatkan waka kurikulum.
Peneliti : Apa dalam supervisi ini ada buku notulen khusus?
Kamad : Untuk saat ini belum ada mbak, jadi catatan hasil supervisi ini milik pribadi yang
nanti akan saya bicarakan denga waka kurikulum telah itu kita adakan evaluasi.
Yang keempat mbak, mengirim guru untuk mengikuti seminar atau workshop
peningkatan kompetensi guru, hal ini diadakan karena perkembangan zaman
seperti ilmu pengetahuan dan teknologi semakin berkembang sebagai subtansi
materi ajar maupun piranti penyelenggara pembelajaran jadi hal ini menuntut guru
untuk selalu menyesuaikan agar mampu meningkatkan, mengembangkan dan
menyajikan bahan ajar  secara aktual. Tujuanya agar guru dapat menggunakan
berbagai pendekatan, metode dan teknologi pembelajaran terkini, dengan cara ini
saya berharap guru mampu menyelenggarakan pembelajaran yang efektif dan
efisien sesuai kebutuhan siswa dan perkembangan zaman
Yang kelima, mengefektifkan MGMP mbak, Untuk meningkatkan kompetensi
guru menengah pertama agar menjadi guru yang profesional sesuai dengan
tuntutan dan juga perkembangan zaman maka perlu ditingkatkan kompetensi
profesionalannya. Kompetensi profesional adalah salah satu unsur yang harus
dimiliki oleh guru yaitu dengan cara menguasai materi pembelajaran secara luas
dan mendalam maka diadakan kegiatan MGMP.
Peneliti : kapan MGMP ini dilaksanakan bu?
Kamad :Kegoiatan MGMP ini diadakan paling sedikit setiap semester 2 kali.
Peneliti : apa lagi yang ibu terapkan untuk meningkatkan kinerja guru?
Kamad : yang terakhir saya meningkatkan kedisiplinan kepada seluruh warga madrasah,
menurut saya Kedisiplinan sangat diperlukan dalam setiap pekerjaan, terutama
disiplin waktu. Adanya kedisiplinan diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru.
dalam hal ini say memulai dari diri saya sendiri mbak agar bisa menjadi contoh
yang baik. Kedisiplinan ini cotohnya seperti datang kesekolah sebelum jam 07.30
setelah itu saya ikut serta membantu guru=guru yang piket harian untuk
menyambut anak-anak digerbang.

Kode : 4
Hari / tanggal : sabtu, 4 Agustus 2018
Tema : Wawancara
Informan : Bpk Aris Triyanto, S.Pd,.M.HUM
Tempat : Ruang tamu
Peneliti : assalamu’alaikum pak
Informan : wa’alaikumssalam, ada apa mbak?
Peneliti : Ini pak, saya mau mewawancarai bpk. Apakah bpk berkenan menyempatkan
waktunya?
Informan : Wawancara tentang apa?
Peneliti : Tentang peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru diMTsN 2
Karanganayar ini.
Informan : Ohh ya silahkan.
Peneliti : Langsung saja nggeh bu.! Bagaimana peran kepala madrasah dalam meningkatlan
kinerja guru?
Informa : yang pertama yaitu mengadakan lokakarya penyusunan RPP,
Peneliti : kapan kegiatan ini dilaksanakan pak?
Ianforman :  kegiatan ini diadakan 1 tahun sekalia diawal semester, kemarin tanggal 10 juki
baru diadakan mbak.
Peneliti : siapa yang memberi materi dan pengarahan?
Informan : pematerinya dari kepala madrasah dan waka kurikulum.
Peneliti : bagai mana respon guru-guru dalam kegiatan ini?
Informan : Dalam kegiatan ini guru-guru responya sangat baik dengan program ini, membuat
para guru semangat untuk terus belajar demi menciptakan pembelajaran yang
efektif dan efisien.
Peneliti :selain itu apa lgi pak?
Informan : Melaksanakan supervisi saat KBM. kalau setiap pagi ibu kepala mengelilingi dan
memasuki setiap kelas untuk memastikan keadaan kelas tersebut, selain itu kadang
ibu kepala dalam melakukan pengawasan tidak memberikan pengetahuan terlebih
dahulu kelas mana yang akan ada pengawasan dengan tujuan agar guru selalu
mempersiapkan materi pembelajaran dengan baik. Dalam pengawasan kepala
madrasah mengamati proses pembelajarn yang dilakukan guru, mulai dari
mengkondisikan kelas, penyampaian materi, strategi yang digunakan dan saat
pengisian jurnal
Peneliti : kapan dilaksamnakanya pak?
Informan : dalam kurun maktu 1 tahun mbak
Selain itu kepala madrasah juga mengikutsertakan seminar atau workshop
peningkatan kompetensi guru
Peneliti : Apakah bpk pernah mengikuti ?
Informan :Pernah mbak, kemarin pada tanggal 17 desember saya juga mengikuti workshop
yang diadakan madrasah mengenai bimbingan teknisi kurikulum 2013.
Peneliti : Apa saja materi yang berikan pak?
Informan :Materi yang disampaikan mengenai, Elemen perubahan kurikulum, SKL, KI dan
KD, Konsep pembelajaran tematik integratif, Konsep pendekatan scientific,
Pengelolaan kelas, Perencanaan pebilaian autentik, Konsep penilaian autentik,
penyusunan RPP dan simulasi pembelajaran.
Peneliti :Mengenai MGMP, apakah bpk pernah mengikuti?
Informan :Iya mbak saya ernah mengikuti MGMP dan tidak hanya saya tetapi seluruh guru
mapel dab BK juga mengikuti MGMP sesuai bidangnya masing-masing.
Peneliti :Apa saja yang dibahas dalam MGMP pak?
Informan : Didalam MGMP mendiakusikan berbagai hal  yang intinya agar kedepanya lebih
baik lagi seperti: a) Pendalaman dan pengayaan materi melalui kegiatan MGMP,
kemudian dikaji bersama-sama di dalam MGMP tingkat sekolahan, kemudian
ditindak lanjuti dan dilaksanakan, b) Diskusi secara berkala tentang masalah-
masalah yang berkembang yang terkait dengan pendidikan, dan ke-islaman.
Contohnya: sebelum membahas permasalahan inti sebelumnya dibahas terlebih
dahulu tentang masalah yang sedang berkembang dalam dunia pendidikan dan ke-
islaman selain itu juga di adakan dialog-dialog selama 1 jam. Biasanya dilakukan
setiap rapat MGMP, c) Melakukan pembahasan yang terkait tentang berbagai
kesulitan dalam pembelajaran. Kesulitan dalam kegiatan belajar mengajar ataupun
kegiatan pendidikan dapat dituangkan dalam rapat MGMP seperti kesulitan guru
menghadapi supaya siswa yang nakal itu bisa mengikuti pelajaran dengan baik. Jika
solusi diberikan oleh teman sejawat dalam rapat MGMP . kurang mengena atau
berhasil maka ini akan menjadi PR bersama, d) Pengembangan Siswa (menggali
potensi keagamaan siswa). Seorang guru juga harus mampu menggali potensi
siswanya, yang mana berkaitan dengan agama islam salah satu upaya MGMP yang
dilaksanakan agar guru menjadi aktif dalam menggali potensi siswa yaitu dengan
cara mengadakan lomba, dengan cara guru menyeleksi dan peka terhadap siswa-
siswinya, mengadakan lomba dalam satuan pendidikan yang nantinya diikut
sertakan dalam perlombaan. Ada lagi yang ditanyakan?
Peneliti : Sampun pak… untuk sekarang ini dulu . Nanti kalo ada yang saya mau tanyakan
lagi saya kesini lagi.
Informan : Ohh, iya iya. Silahkan saja kesini, insyaallah saya bantu sebisanya.
Peneliti : Nggeh pak, terima kasih, assalamu’alaikum
Kode : 5
Hari / tanggal : sabtu, 7 Agustus 2018
Tema : Wawancara
Informan : Bpk Sugimin, S.Pd,
Tempat : Ruang guru
Peneliti : assalamu’alaikum pak
Informan : wa’alaikumssalam, ada apa mbak?
Peneliti : Ini pak, saya mau mewawancarai bpk. Apakah bpk  berkenan
menyempatkan waktunya?
Informan : Wawancara tentang apa?
Peneliti : Mengenai peran kepala madrasah dalam meningkatka ningkatkan kedisiplinan di
MTs ini, apa saja yang dilakukan beliau?
Informan : Ibu kepala madrasah itu sudah datang sebelum jam 06.30, setiap pagi beliau ikut
menyambut siswa didepan gerbang. Untuk itu guru-guru sebisa mungkin harus
datang tepat waktu, begitu juga guru yang mendapat jam mengajar siang mereka
tetap harus datang pagi, kalupun ada yang telat biasanya sudah konfirmasi ke ibu
kepala madrasah.
Peneliti :Mengenai tugas sehari-hasi guru dalam mengajar ada evaluasi?
Informan : Kepala madrasah melakukan pengawasan setelah itu beliau mebuat jadwal untuk
melakukan evaluasi mengenai supervisi yang beliau lakukan akan tetapi untu
bulan ini beliau belum mengadakan evaluasi dikarenakan masih padat dengan
jadwal-jadwal kegiatan agustusan.
Peneliti :Menurut bpk apa manfaat dari evaluasi ini?
Informan : Dengan adanya evaluasi ini guru mendapat masukan dan saran-saran dari kepala
madrasah yang berkaitan dengan tugas masing-masing guru. ada lgi ditanyakan?
Peneliti : Sampun pak… untuk sekarang ini dulu . Nanti kalo ada yang saya mau tanyakan
lagi saya kesini lagi.
Informan :Ohh, iya iya. Silahkan saja kesini, insyaallah saya bantu sebisanya.
Peneliti :Nggeh pak, terima kasih, assalamu’alaikum
Kode : 5
Hari / tanggal : sabtu, 7 Agustus 2018
Tema : Wawancara
Informan : Ibu Siti Syaroch, S.Pd.I
Tempat : Ruang guru
Peneliti :Assalamu’alaikum bu
Informan :Wa’alaikumssalam, ada yang bisa saya bantu mbak
Peneliti :Saya mau wawancara mengenai supervisi yang dilakukan ibu kepala dikelas ibu
kemarin, apakah ibu sebelumnya sudah pernah  diawas saat KMB?
Informan :Sudah mbak, waktu itu saya diberi tahu terlebih dahulu, biasanya 3 hari sebelum
jadwal pelajaran.
Peneliti :Apa saja yang beliau lakukan saat supervisi?
Informan : Saat masuk kelas  beliau mencatat  kekuranganya yang disampaikan guru mata
pelajaran tersebut dalam mengajar didalam RPP yang sudah saya serahkan.
Walaupun tidak ada kekurangan kepala madrasah tetap memberi masukan agar
dipertahankan dan ditingkatkan.
Peneliti :Apakah ada evaluasi setelah pelaksanaan supervisi?
Informan :Biasanya beliau mengadakan evaluasi pada tanggal 17  beliau mengumpulkan
seluruh guru yang sudah diobservasi pada bulan itu dan dibantu oleh waka
kurikulum.
Peneliti : Sampun bu… untuk sekarang ini dulu . Nanti kalo ada yang saya mau tanyakan lagi
saya kesini lagi.
Informan : Ohh, iya iya. Silahkan saja kesini, insyaallah saya bantu sebisanya.
Peneliti : Nggeh bu, terima kasih, assalamu’alaikum
Informan : Wa’alaikumssalam
FIELD NOTE OBSERVASI
Kode :1
Hari / Tanggal :Senin, 6 Agustus 2018
Pagi itu saya pergi ke MTs N 2 Karanganyar untuk melakukan observasi mengenai supervisi,
sebelumnya ibu kepala sudah memberitahu kalau hari senin tanggal 6 ada jadwal observasi
dikelas. Ibu Supriyani pada jam pertama mengunjungi kelas VII A sesuai jadwal yang sudah
diberitahukan. Beliau mengawasi proses pembelajaran Qur’an hadist yang diampu oleh ibu siti
syaroch, dengan materi pokok Surat An-Nas disitu guru menjelaskan mengenai tafsiran dan
kandungan surat an-nas,  guru menggunakan strategi hafalan dengan gerakan, metode yang
digunakan ceramah, diskusi dan tanya jawab, Terlihat ibu kepala madrasah duduk  disudut
belakang mengamati dan sesekali mencatat diRPP yang sebelumnya sudah diserahkan kepada
beliau, beliau melaksanakan pengawasan sampai akhir jam pelajaran.
Kode :2
Hari / Tanggal :Senin, 6 Agustus 2018
Pagi itu saya pergi ke MTs N 2 Karanganyar untuk melakukan observasi mengenai supervisi,
sebelumnya ibu kepala sudah memberitahu kalau hari senin tanggal 6 ada jadwal observasi, saya
sengaja berangkat lebih pagi karena saya ingin observasi mengenai kepala madrasah
meningkatkan kedisiplinan. Jam 06.30 saya sudah sampai di madrasah terliha sudah ada ibu
kepala dan bpk ibu guru yang piket menyambut siswa didepan gerbang pada hari itu jadi
memang benar kalau ibu kepala madrasah sudah datang sebelum jam 06.30 beliau ikut
menyambut siswa yang baru datang didepan gerbang, dan terlihat ada guru yang malu ketika
melihat ibu kepala madrasah sudah datang.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
Nama : Lina Farcha Rohmah
Tempat/ Tanggal Lahir : Boyolali, 9 Juni 1996
Alamat Rumah : Gemulung, Rt 12 Rw 04, Kawangen, Gemolong,
Sragen
Agama : Islam
Kewarganegaraan : WNI
Jenis Kelamin : Perempuan
Nama Ayah : Sularto
Nama Ibu : Nihayah
B. Daftar Riwayat Pendidikan
1. TK Aisiyah Miri ( Tahun Lulus 2002)
2. MIN  3 Sragen (Tahun Lulus 2008)
3. MTsN 7 Sragen (Tahun Lulus 2011)
4. MA Al-Muayyad Surakarta (Tahun Lulus 2014)
5. IAIN Surakarta ( Angkatan 2014)
